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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yamigiggung jawab
atas berlangsungya proses pendidikan. Hal ini jpatuuntuk membantu anak-
anak mengembangkan potensinya, agar mampu mergaldaogasnya sebagai
khalifah di muka bumi. Melalui sekolah, siswa ddgatan menjadi terpelajar,
terampil dalam meningkatkan wawasan dan kemampaansghingga penuh
percaya diri dan akhirnya menuju pada peningkatetitds hidup. Pendidikan di
sekolah tidak bisa lepas dari kegiatan belajar m@ngyang meliputi seluruh
aktivitas yang menyangkut pemberian materi pelajagar siswa memperoleh
kecakapan pengetahuan yang bermanfaat bagi kemdBpéjar mengajar atau
disebut juga pembelajaran adalah suatu kegiatadigikan yang mewarnai
interaksi yang terjadi antara guru dan anak didikeraksi ini dilakukan,
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telabhmuskan sebelum
kegiatan dilakukan.

Dalam interaksi ini guru dengan sadar merencanakagiatan
mengajarnya secara sistematis dengan memanfaatigata ssumber daya yang

adal

! |smail SukardiModel-Model Pembelajaran Moderefalembang: Tunas gemilang Press,
2013), him. 11



Mengenai belajar atau Pembelajaran dalam konsam I&lah disebutkan

dalam Al-Qur’an surat An Nahl ayat 125
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Artinya: “ serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengakmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengara gang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahtarg siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lelitengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk®. S. An-Nahl : 125)

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdas #&erbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan gémgKlomponen tersebut
meliputi : tujuan, materi, metode, dan evalfasKkeempat komponen
pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh gidmiam memilih dan
menentukan metode pembelajaran apa yang akan #mundalam kegiatan
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru tidaka berperan sebagai
model atau teladan bagi siswa yang diajarnya, itgteya sebagai pengelola

pembelajarannijanager of learning Dengan demikian, efektivitas pembelajaran

2 Departemen Agam@|l- Qur'an dan TerjemaharJakarta: Maghfirah Pustaka, 2005), him.

421
¥ RusmanModel-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesisma Guru)(Jakarta:

Rajagrafindo Persada, 2012), him. 1



terletak dipundak guru. Oleh karenanya, keberhasileatu proses pembelajaran
sangat ditentukan oleh kualitas dan kemampuan‘uru.

Guru harus memiliki cara mengajar yang tepat agavasdapat belajar
dengan baik. Guru dengan sadar berusaha mengagkutigan belajar agar
bergairah bagi siswa. Salah satu usaha yang tidalatdditinggalkan adalah
bagaimana memahami kedudukan metode mengajar s$elsafgh satu
komponen untuk keberhasilan belajar mengjar.

Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan gdalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat barignga pengajaran.
Dengan demikian, seorang guru harus dapat memnslih rdenentukan metode
yang sesuai dengan materi yang diajarkan.

Mengajar merupakan suatu aktivitas untuk mencobanotorg,
membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengulaah naéngembangkan
skill (keahlian),attitude (sikap), ideals (cita-cita), appreciations(penghargaan),

danknowleledgdpengetahuarf.

* Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdiikan (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2013), him. 52

>Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zaitrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta,
1996), him. 82

® SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta, 2003),
him. 32



Dalam UU No 14 Tahun 2005 Pasal 10:

Ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh gyaitu kompetensi
paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi akosian kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan psofe

Keempat kompetensi tersebut harus berkembang sessdasas dan
tumbuh terbina dalam kepribadian guru. Sehinggardjgkan dengan memiliki
empat kompetensi dasar tersebut seorang guru dapagerahkan segala
kemampuan dan keterampilannya dalam mengajar sgaEesional dan efektif.

Salah satu alternatif metode pembelajaran yangtdhfgmapkan adalah
metode pembelajaran Tanya Jawab dalam beRada KeberuntungarMetode
pembelajaran Tanya Jawab dengBonda Keberuntungaradalah metode
pembelajaran berbentuk permainan yang digunakamkunenambah motivasi
siswa sehingga siswa tidak jenuh dalam proses pajaten. Penerapan Metode
Tanya Jawab dengdRoda Keberuntungami diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran, dan keaktifan siswa, kardalam pembelajaran ini
dituntut keterlibatan siswa secara intelektual damosional. Dalam proses
pembelajaran ini siswa dituntut untuk menguasai skprteori. Hal itu
disebabkan pada saat proses pembelajaran siswa haampu menjawab
pertanyaan yang telah disediakan oleh guru pada-kartu yang diletakkan di

tengah-tengah siswa yang duduknya disusun membéngkiaran.

" Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 208kafth: Asa Mandiri, 2006), him. 7



Berdasarkan observasi awal diketahui bahwa penabvatajdi SMP Seri
Tanjung Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogarbdium memaksimalkan
variasi metode mengajar. Sebagian besar guru $srihg menggunakan metode
yang biasa yaitu metode ceramah yang menoton dat@melaskan materi
pelajaran. Metode adalah salah satu strategi pafabeh membantu siswa untuk
mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikapasektif serta menjadikan
belajar tidak terlupakan dan tidak membosankanaRadses belajar mengajar,
seorang pendidik hendaklah menggunakan metode yefektif dan
menyenangkan disamping pendidik harus melakukasigman yang matang.
Sehingga pelajaran Pendidikan Agama Islam pada&kasp@uran bagi siswa
serta belajar Pendidikan Agama Islam terasa rigiganmenyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertankulku mengadakan
penelitian yang berjudiPenerapan Metode Pembelajaran Tanya - Jawab
Dalam Bentuk Roda Keberuntungan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Seri Tanjung Kabupaten Ogan llir.



B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah bertujuan untuk menemukan dgabpermasalahan
yang memungkinkan muncul dari pokok masalah atpik tpang sedang akan
penulis bahas, maka dari itu masalah yang sudmleteifikasi diantaranya:

1. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mendgumanetode yang
kurang efektif dan cenderung membuat siswa-siswiagze bosan dalam
proses pembelajaran

2. Kurang aktifnya siswa-siswi dalam mengikuti matda@gan Pendidikan
Agama Islam (siswa lebih pasif)

3. Hasil belajar yang kurang maksimal, setelah dilakulevaluasi oleh guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

C. Batasan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi rahsalang telah
ditemukan serta untuk terarahnya penelitian ini andiperlukan batasan masalah
pada persoalan yaitu: metode yang akan dicoba utteiapkan pada penelitian
ini adalah metode pembelajaran Tanya - Jawab dalmntuk Roda

Keberuntungan,untuk mata pelajarannya adalah mata pelajaran @&&adi

Agama Islam dengan materi tentang Iman Kepada Nk&laiMateri ini

terfokuskan pada siswa-siswi kelas VII di SMP Sennjung Kecamatan Tanjung

Batu Kabupaten Ogan llir.



D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Penerapan Metode Tanya Jawab Dalam Bemaola
Keberuntunganpada Mata Pelajaran PAI di SMP Seri Tanjung Kabempat
Ogan llir?

2. Apakah Hasil Belajar Siswa Yang Diajarkan Dengantdde Tanya Jawab
Dalam BentukRoda Keberuntungahebih Baik Daripada Siswa Yang Tidak
Diajarkan Dengan Metode Tanya Jawab Dalam BeRo#ta Keberuntungan
Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Seri Tanjung Kalarp@tgan Ilir?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Metode TamyabJDalam
Bentuk Roda Keberuntungapada Mata Pelajaran PAI di SMP Seri
Tanjung Kabupaten Ogan llir.
b. Untuk mengetahui Apakah Hasil Belajar Siswa Yangj@ykan
Dengan Metode Tanya Jawab Dalam BenRgda Keberuntungan
Lebih Baik Daripada Siswa Yang Tidak Diajarkan DemgVetode
Tanya Jawab Dalam BentuRoda Keberuntungan Pada Mata
Pelajaran PAI di SMP Seri Tanjung Kabupaten Ogan |l
2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis, untuk menjadi bahan informasiategtpenggunaan
metode pembelajardRoda Keberutungadalam proses pembelajaran

PAI dan dalam pengembangan khasanah ilmu pengetaBe&aingga



metode pembelajaran ini mendapat perhatian yangssér sekolah-
sekolah.

b. Secara praktis, untuk menjadi bahan perbaikan pag guru dalam
penggunaan metode mengajar, bagi penulis senditu ya@ntuk
menambah wawasan ilmu pengetahuan, dan bagi pemb&oi
meningkatkan kualitas pendidikan dimasa yang alkaang).

F. Definisi Operasional

Supaya tidak terjadi kesalahpahaman yang kelimkarpenulis disini
akan menguraikan secara operasional tentang judtdsgd maka pengertiannya
adalah sebagai berikut:

Metode Tanya Jawab dengaRoda Keberutunganadalah metode
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga sé&hgkhran yang terbagi
menjadi beberapa sektor. Sektor-sektor tersebutupakan pertanyaan-
pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa yang diozd@n dalam bentuk
nomor tertentu pada sektor dalam lingkaran ters@mstiapat juga satu set kartu
sebanyak sectdtoda Keberutungapang tercantum nomor dan pertanyaan disisi
lainnya. Siswa memutaRoda Keberutungarersebut, kemudian nomor yang
ditunjukkan anak panah pada Roda Keberuntungaraladamor pertanyaan
yang ada disisi kartu yang harus dijawab oleh sissvaebut. Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan metode Tanya JawatgadeRoda

Keberutunganni menuntut siswa untuk selalu siap dan aktibdabelajar.



Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksilak belajar dan tindak
mengajaf Maka yang dimaksud dengan hasil belajar adalaih yersg didapat
setelah berlangsungnya proses pembelajaran yamadpoiidya terjadi interaksi
antara seorang guru dan peserta didik yang dapgdtdkan dengan angka, huruf
atau kata-kata lainnya.

G. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah uraian tentang hasil peaelifang relavan dengan
penelitian yang sedang direncanakan. Selain itia jugtuk memberikan
gambaran atau batasan-batasan teori yang dipdi@jaidandasan penelitidn.

Rahmi, Yhance Hendra Diana yang berjudahgaruh Penerapan Model
Pembelajaran Roda Keberuntungan Terhadap Pemahakwasep Matematis
Siswa Kelas IX SMPN 3 Koto Baru Kab. Dharmasrdy®erdasarkan hasil
penelitian didapameanscoraiji pemahaman konsep siswa matematika atv kelas
eksperimen adalah 80,33 dan kelas kontrol adalai36&engujian hipotesis
digunakan t -test dengan menggunakan software abinitu didapatkan P-value
(0.000) kurang dario (0,05) sehingga hipotesis diterima dengan 95%.
Kesimpulan, pemahaman konsep siswa matematika demganggunakan

metode Roda Keberutunganlebih baik dari pemahaman konsep siswa tikar

8 Sudirman AM Interaksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), him. 99

°Kasinyo Harto dkk,Pedoman Penulisan Skripsi dan Karya limiaRalembang: IAIN
Press, 2012), him 15

' Rahmi, Yhance Hendra Diana , 201Rengaruh Penerapan Model Pembelajaran Roda
Keberuntungan Terhadap Pemahaman Konsep Matenistis Kelas IX SMPN 3 Koto Baru Kab.
Dharmasraya.
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dengan menggunakan metode konvensional. Berdasariadisis data dari kuis
didapat yang telah meningkat pada pemahaman imdikkbnsep siswa
matematika untuk setiap pertemuan dengan mengguriRikaa Keberutungan
Alisa Silvia, Nurhadi dan Annika Maizelyang berjudul Pengaruh
Penerapan Strategi Roda Keberuntungan Terhadapl Hedajar Biologi Siswa
Kelas VIl SMPN 1 Kinali Kabupaten Pasaman Bdraenelitian ini bertujuan
untuk mengungkapkan pengaruh penerapan strategia RGeberuntungan
terhadap prestasi belajar siswa di Biologi kelalsSMPN 1 Kinali Tahun Ajaran
2012/2013. Penelitian ini merupakan penelitian ekigpental yang digunakan
kontrol- Kelompok PosttedDnly Design.Populasi penelitian ini adalah semua
siswa di kelas VIl SMPN 1 Kinali terdaftar di Tahukademik 2012/2013.
dengan menggunakan Teknsampling random purposiyeelas VII1 dipilih
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIl 6 sebadms kentrol. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah strategi diterapkan, iskarrata kelas eksperimen
lebih tinggi dari kontrol di mana skor untuk kelalssperimen adalah 77,6 dan
kontrol satu adalah 68,0. Berdasarkan Hasil ujotapis disimpulkan bahwa
penggunaan strategi Roda Keberuntungan dapat nkantkagm siswa prestasi
belajar Biologi khususnya dalam topik EkosistenSMPN 1 Kinali Kabupaten

Pasaman Barat.

“Alisa Silvia, Nurhadi dan Annika Maizeli, 201Rengaruh Penerapan Strategi Roda
Keberuntungan Terhadap Hasil Belajar Biologi Sigdelas VIl SMPN 1 Kinali Kabupaten Pasaman

Barat.
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Susanti telah melakukan penelitian dengan juStlategi Roda
Keberuntungan Pada Materi Sistem Peredaran Darah SMPN 1 Kinali
Kabupaten Pasaman Bar&tNilai rata-rata siswa pada kelas kontrol 69,0h da
nilai rata-rata pada kelas eksperimen 77,55. Barlas hasil penelitian tersebut
diperoleh hasil belajar siswa kelas eksperimenhlginiggi dibandingkan kelas
kontrol.”

H. Kerangka Teori

Metode secara harfiah berarti cara. Metode bemaaldua kata yaitu
meta dan hodos Meta berarti melalui, darhodosberarti jalan atau cara. Jadi,
metode artinya suatu jalan yang dilalui untuk meatauatu tujuah’ Metode
berarti suatu cara kerja yang sitematik, dan urfiuMetode juga didefinisikan
sebagai cara yang digunakan guru, yang dalam naekgh fungsinya
merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelaj4ran.

Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangatldka@& oleh guru
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Tanpa deetkegiatan belajar

mengajar tidak akan berjalan sesuai dengan tyjaag diharapkan. Oleh karena

' Susanti, 2011Strategi Roda Keberuntungan Pada Materi Sistem dan Darah Di
SMPN 1 Kinali Kabupaten Pasaman Barat.

 Google, http://ejournal-s1.stkip-pgrisumbar.acridéx.php/biologi/article/view/1056/1047,
diambil tanggal 01-09-2014 jam 09:30 am

“M. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 61

15 7akiah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Is|gdakarta: Bumi Aksara,
2011), him. 1

6 Hamzah B. UnoModel Pembelajaran; Menciptakan Proses Belajar MgagYang
Kreatif dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 2
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itu, metode yang digunakan dalam proses belajagajanharuslah efektif dan
efisien.

Roda Keberuntungaadalah model pembelajaran dengan menggunakan
alat peraga sebuah lingkaran yang terbagi mengurapa sektor. Sektor-sektor
tersebut merupakan pertanyaan-pertanyaan yangdijeavab oleh siswa yang
dicantumkan dalam bentuk nomor tertentu pada seld@am lingkaran tersebut.

Dalam metode pembelajaran Tanya Jawab deRgala Keberuntungan
siswa memainkan permainan dengan diskusi singkkrgsung antara guru dan
seluruh kelas. Jika guru sudah memutuskan bahwa $essebut telah menjawab
dengan lengkap dan akurat, kartu diletakkan kemiainghadap ke atas dan
angka tersebut sekarang hangus. Jika jawaban khgkap atau tidak benar
maka kartu dikembalikan lagi menghadap kebawah kumttang lain yang
mencoba keberuntungannya.

Dari uraian di atas metode pembelajaran Tanya JatesiganRoda
Keberuntungardalam penelitian ini adalah salah satu jenis péajdran yang
mengelompokkan siswa duduk membentuk lingkaranrpkemudian menjawab
pertanyaan yang telah ditentukan.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untulyiap@an peserta
didik dalam menyakinkan, menghayati Agama Islam,lalae kegiatan

bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan mempleahattuntutan untuk
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menghormati Agama lain dalam hubungan kerukunamaramiat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasiona

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar danctma untuk
menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, meregghdgin mengamalkan
ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaem/atau latihaff

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam ialah roperubahan
tingkah laku yang terjadi pada individu setelah desgratkan pengajaran atau
bimbingan sehingga dapat dengan mudah ia mengardgkadupannya dimasa
yang akan datang. Tujuan Pendidikan Agama Islaahiaintuk mengarahkan
kepada setiap insan agar dapat menyeimbangkanaakeardupan dunia dan
akhirat.

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil delajar. Oleh karena itu,
sebelum menjelaskan konsep hasil belajar akaragikeh terlebih dahulu konsep
hasil dan konsep belajar. Hasil merupakan perolghag didapat oleh seseorang
setelah orang itu melakukan suatu kegiatan atalakan sesuai dengan tujuan
yang sudah ditetapkdn.Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa ragakuntu
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagal Has pengalaman

individu dalam interaksi dengan lingkungannya yamgnyangkut kognitif,

" HamzahUpaya Guru PAI dalam Meningkatkan Minat Belajan@isKelas VIl pada Mata

Pelajaran Al-Qur'an Hasdist di MTs Negeri 01 Paleanly, (Palembang: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Raden Fatah, 2008), him. 20

18 Nazarudin Rahmanilanajemen Pembelajaran (Implementasi Konsep, Karistik dan

Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umy¥ggyakarta: Pustaka Felicha, 2013), him.8

¥ Raslaini AsmiyatiPengembangan Model-Model Pembelajaran,RXbgyakarta:

Teras,2009), him. 72
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afektif, dan psikomoto?® Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakua
melalui pengalaman dan latih&n.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukaeossng untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lemara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi deraykunganny&? Belajar
merupakan proses perubahan perilaku tetap darimbedbu menjadi tahu, dari
tidak paham menjadi paham, dari kurang terampil jatrterampil, dan dari
kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bfratabagi lingkungan
maupun individu itu sendiff

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki sis@telah ia menerima
pengalaman belajarnya.Hasil belajar dalam penelitian ini maksudnya yaitu
nilai yang didapat siswa kelas VII. A SMP Seri Targ Kabupaten Ogan llir
sebelum penerapan metode pembelajaran Tanya Jaala dentukRoda
Keberuntungandengan materi tentang Iman Kepada Malaikat dandsés
penerapan metode pembelajaran Tanya Jawab dalantukbeRoda
Keberuntunganyang dilakukan oleh peneliti pada mata pelajaran P&hun

Ajaran 2014-1015 Semester Il (genap).

20 Syaiful Bahri DjamaratPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 13

2L Oemar Hamalikkurikulum dan Pembelajarar{Jakarta;: Bumi Aksara, 2011), him. 36

22 5lametoOp. Cit.,him. 2

% Triantg Op.Cit,.. him. 17

** Nana Sudjana)asar-Dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algesindo,
2004),him. 22
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I. Variabel Penelitian
Didalam penelitian yang dilakukan ini menggunakam dariabel, yaitu
variabel X dan variabel Y. Variabel X menjadi pendg yaitu penggunaan
Metode Tanya Jawab deng&vda Keberutungaman variabel Y terpengaruh,
yaitu tingkat hasil belajar siswa di SMP Seri TagjiKabupaten Ogan Ilir. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan barikut ini

Variabel X Variabel Y

Penerapan Metode Tanya
Jawab dengaRoda
Keberutunga

Hasil Belajar Siswa

v

J. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementaetgrtsuatu persoalan
dan untuk membuktikan kebenaran maka perlu diadpkaelitian lebih lanjut.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ha : Ada perbedaan yang signifikan pada hasil belgjswa pada mata
pelajaran PAI antara kelas eksperimen yang ditaraglengan Metode
Tanya Jawab dengaRoda Keberutungardan kelas kontrol yang
diterapkan dengan Metode Ceramah.
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan geaal belajar siswa pada
mata pelajaran PAIl antara kelas eksperimen yaregagikan dengan
Metode Tanya Jawab deng&woda Keberutungaman kelas kontrol

yang diterapkan dengan Metode Ceramah.
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K. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangkield Research)yang
berbentuk eksperimen, Penelitian eksperimen adagaklitian yang digunakan
untuk mencari pengarufneatment(perlakuan) tertentu, penelitian ini ada kelas
yang diambil sebagai kelas perlakuan disebut kekaperimen dan kelas yang
satunya sebagai kelas perbandingan atau kelasokobgngan menggunakan
metode penelitiafirue Experimental desigf.

Lokasi Penelitian adalah SMP Seri Tanjung Kecamdatanjung Batu
Kabupaten Ogan llir Provinsi Sumatra Selatan. Ma#dajaran yang diteliti
adalah Pendidikan Agama Islam. Subjek Penelitisalafidkelas VIl semester 2
tahun 2014/2015 yang terdiri dari 80 siswa dengacian siswa laki-laki 49
orang dan perempuan 31 orang.

2. Design Eksperimen

Penelitian eksperimen adalah untuk menyelidiki kegkinan saling
hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan kegada atau lebih
kelompok eksperimen satu atau lebih perlakuan damlmandingkan hasilnya

dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidiaknai kondisi perlakuaf?.

% Sugiyono,Metode penelitian PendidikatBandung: Alfabeta, 2011), him. 112
%6 Sumadi Suryabratédetodologi Penelitianjakarta: Raja Grapindo Persada 2003), him. 88
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Penelitian ini merupakan rancang#&osttest-Only Control Desigh
Dalam rancangan ini suatu sekelompok subjek dikemglerlakuan tertentu, lalu
setelah itu dilakukan pengukuran terhadap variategbantung. Adapun
kelompok yang dikenakan perlakuan yaitu kelompospekimen dan kelompok
yang tidak dikenakan perlakuan yaitu kelompok kantKelompok eksperimen
dikenai variabel perlakuan tertentu dalam jangk&twaertentu, lalu kedua
kelompok itu dikenai pengukuran yang sama. Perlvegaag timbul dianggap
bersumber dari variabel perlakuan.

Adapun desain penelitian ini menurut Sugiyono sedasgan sebagai

berikut:

E X @

K O,

Keterangan : E = Kelas Eksperimen
K= Kelas Kontrol
X = Perlakuan yang diberikan
O; = Tes akhir dari kelas eksperimen dengan perakuan

O, = Tes akhir dari kelas kontrol tanpa perlakuan

27 Sugiyono Op.Cit.,him. 112
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3. Jenis dan sumber data
a. Jenis data
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini dapkéla@mpokkan
menjadi dua jenis, yaitu:

1) Data Kuantitatif adalah data yang menggambarkarkaang
angka yaitu data hasil analisa penerapan metodgaTdawab
denganRoda Keberuntungarpada mata pelajaran PAI untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIl SMP Samjung
Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir.

2) Data kualitatif, adalah data yang bersifat urai@u genjelasan
untuk mengetahui penerapan metode Tanya Jawab rdenga
Roda Keberuntungan pada mata pelajaran PAIl untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIl SMP Samjung
Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir.

b. Sumber Data

1) Sumber data primer yaitu guru, dan siswa yang rdeojajek
penelitian

2) Sumber data sekunder yaitu yang bersifat penungaigm

penelitian ini, seperti lingkungan, sarana sekdlah lain-lain.
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4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. agmpulasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP $arjung Kabupaten

Ogan llir kelas VII-IX dengan jumlah keseluruharakadh 206 siswa.

Tabel. |
Daftar Jumlah Siswa SMP Seri Tanjung Tahun Pelajara2014-2015
Jumlah

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VII. A

16 11 27
2 VIl. B

17 10 27
3 VIl. C

16 10 26
4 VIILA

29 8 37
5 VII.B

24 8 32
6 IX. A

19 11 30
7 IX. B

16 11 27

Jumlah
137 69 206

Sumber : Dokumentasi SMP Seri Tanjung Tahun 201%-20

b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitdit
Mengingat besarnya jumlah populasi dan keterbatasiu, biaya, serta

tenaga maka penarikan sampel yang peneliti gunadaiah teknik
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Sampling ProposiveTeknik ini adalah teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu. Kelas VII A dan VIl B dijedh sampel karena

kedua kelas tersebut diajarkan oleh guru yang sama.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel keti

Sampel penelitian Siswa/i SMP Seri Tanjung Kabupate Ogan Ilir

Tabel. I

Jenis Kelamin
No. Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 VII-A 16 11 27
2 VII-B 17 10 27
Jumlah 54

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa tekhéntaranya:

a. Metode Eksperimen. Metode ini digunakan untuk mengangaruh

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondsing
terkendalikan. Cara memperoleh datanya adalah igemeinerapkan
Metode Tanya Jawab dalam ben®&da Keberuntungapada kelas

yang telah ditentukan, yaitu kelas VII. A.

b. Metode Observasi. Metode ini dipergunakan untukdapatkan data

awal dengan cara pengamatan secara langsung keattdakasi
penelitian seperti proses belajar mengajar di SM## Fanjung

Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir. Caranpszoleh
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datanya adalah penulis mengadakan pengamatan Secgsung
didalam kelas tersebut. Observasi juga dilakukahatiap peneliti
dengan bantuan guru mata pelajaran PAIl. Obsermasnéngamati
tentang penerapan Metode Pembelajaran Tanya Jaalain dentuk
Roda Keberuntungan.

c. Wawancara. Wawancara dalam penelitian ini digunaksnuk
memuat informasi-informasi yang mengenai proses bedajaran
PAI di SMP Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Batu Keften Ogan
[lir.

d. Dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk mendapatieda yang
objektif tentang: sejarah berdirinya SMP Seri TagjKecamatan
Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir, letak geograéikoah, struktur
sekolah, keadaan siswa dan guru serta keadaarastamprasarana.

e.Metode Tes. Metode ini digunakan untuk mendapatikdormasi
tentang hasil belajar siswa dengan cara membesiéaangkaian soal
kepada 54 orang siswa kelas VII.A dan VII.B di SE&i Tanjung.
Soal yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda yamgitméah 20 soal.

6. Teknik Analisis Data
1. Uji normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk melihat apakah kekielampok tersebut

berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan memggn rumus uji Chi —

kuadrat :
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k 5
¥2 :Z (0, — E)”
— E;

Keterangan :
X? = Harga Chi Kuadrat
O; = Frekuensi hasil penelitian
Ei = Frekuensi yang diharapkan
Criteria pengujian jika X hiwng < X* (1-a), (k-3) maka
berdistribusi normal
2. Uji homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui ap&eatua kelompok
mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kkeloanpok memiliki varians

yang sama maka kelompok tersebut dikatakan homoberuk menguiji

kesamaan variant tersebut rumus yang digunakan :

F. . = =
hitung
v,

Keterangan :
V, = Variansi yang lebih besar

V., = Variansi yang kecil
3. Uji hipotesis
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini madautis menggunakan
teknik analisis komparasional dengan menggunakausures “t”. Rumus Tes
“t” digunakan untuk menguji kebenaran hipotesalniahg menyatakan bahwa
antara dua buah mean sampel yang diambil secadamadari populasi yang

sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan.uRuhes “t” yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah Tes “t” untuk dua samkecil yang saling
berhubunga’® Untuk menggunakan rumus tersebut di atas haruslumel
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Mencari D @lifference= perbedaan) antara Skor Variabel | dan Variadbel |
D=X-Y
b) Menjumlahkan D, sehingga diperol&hD

c) MencariMeandanDifference dengan rumus:

d) Menguadratkan D, setelah itu lalu dijumlahkan sggandiperolel} D?

e) MencariDeviasi Standadari Difference(SDp), dengan rumus:

|E0® ED
LY ol 2
SDD :J'J W (N]

f) MencariStandar Errordari Mean of Differencedengan rumus:

SEwp = =2
-1

NN —

g) Mencaritodengan menggunakan rumus:

Mp
SEMD

)

2 Anas SudijonoPengantar Statistik pendidikatUakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 305
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L. Sistematika Penelitian

Untuk memudahkan penyajian isi skripsi ini makautlihkan sistematika

pembahasan sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB |l

BAB IV

: PENDAHULUAN ; Bab ini terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiafjauéin
kepustakaan, kerangka teori, definisi operasionaipotesis
penelitian, metodologi penelitian,dan sistemati&mpahasan.

: LANDASAN TEORI ; Bab ini terdiri dari pengertian metode
Tanya Jawab, pengertian metode pembelajardoda
Keberuntungan pengertiarPendidikan Agama Islam, hakikat PAI,
pembelajaran PAI disekolah SMP , pengertian haddjar, tujuan
belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil jagla
: GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN ; Bab ini
terdiri dari Sejarah Berdirinya SMP Seri Tanjungsi\tan Misi,
Letak Geografis SMP Seri Tanjung, Kegiatan Pembrdajdi SMP
Seri Tanjung, Keadaan Guru dan Siswa, Sarana dasafna
Pendidikan, Manajemen dan Personalia Sekolah, t8truk
Organisasi SMP Seri Tanjung
: ANALISIS DATA ; Bab ini terdiri dari Penerapan Metode
Tanya-Jawab Dalam BentukRoda Keberuntungan Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajd?al di

SMP Seri Tanjung Kabupaten Ogan llir.
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BAB V : PENUTUP ; Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran sebaga

paparan akhir hasil penelitian.
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BAB Il
METODE TANYA JAWAB DALAM BENTUK RODA KEBERUNTUNGAN

DAN HASIL BELAJAR

A. Metode Tanya Jawab Dalam BentukRoda Keberuntungan
1. Pengertian Metode Tanya Jawab Dalam BentulRoda Keberuntungan
Dalam proses belajar mengajar, Metode Tanya JaafaindoentukRoda
Keberuntungandijadikan salah satu metode untuk menyampaikanenmat
pelajaran dengan cara bertanya kepada siswa a&aa bertanya kepada guru.
Adapun metode Tanya jawab dalam benRdda Keberuntungaralah suatu
cara mengajar dimana seorang pendidik mengajukaerdga pertanyaan kepada
peserta didik tentang bahan pelajaran yang telghrééan atau bacaan yang telah
mereka baca sambil memperhatikan proses berfilantdia peserta didik.
Pendidik mengharapkan dari peserta didik jawabarg yapat dan berdasarkan
fakta. Dalam tanya jawab, pertanyaan adakalanygdsaerta didik(dalam hal ini
pendidik atau peserta didik yang menjawab). Apalpkserta didik tidak
menjawabnya barulah pendidik memberikan jawabafhya.
Metode Tanya Jawab Dalam BenfR&da Keberuntungaadalah metode
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga sébgkhran yang terbagi

menjadi beberapa sektor. Sektor-sektor tersebutupakan pertanyaan-

RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islai@akarta:Kalam Mulia, 2012), him. 305
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pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa yang diosdn dalam bentuk
nomor tertentu pada sektor dalam lingkaran ters€but

Menurut Alisya Silvia dkk, Metode Tanya Jawab dalaentuk Roda
Keberuntunganadalah proses pembelajaran siswa harus mampu nanjaw
pertanyaan yang telah disediakan oleh guru pada-kartu yang diletakkan di
tengah-tengah siswa yang duduknya disusun membéngkiaran®!

Menurut Paul Ginnis Metode Tanya Jawab dalam benRdda
Keberuntungan adalah satu set kartu pertanyaan sebanyak seRtmta
Keberuntungaryang tercantum nomor yang berbentuk lingkararw&ismiemutar
Roda Keberuntungatersebut, kemudian nomor yang ditunjukkan anakapan
padaRoda Keberuntungaadalah nomor pertanyaan yang ada di sisi kartg yan
harus dijawab oleh siswa tersebut. Pembelajararditikan Agama Islam
dengan metod®oda Keberuntungami menuntut siswa untuk selalu siap dan
aktif dalam belaja??

Dari uraian di atas dapat disimpulkan oleh pendlghwa metode
pembelajaran Tanya Jawab dend@oda Keberuntungawalam penelitian ini
adalah salah satu jenis pembelajaran yang mengeldap siswa duduk

membentuk lingkaran besar, kemudian menjawab pextam yang telah di

*® Rahmi dan Yhance Hendra Diana .2012. http:/ejdsérgengaruh penerapan model roda
keberuntungan/article/57-106-1-SM, diambil tandg®fel09-2014 jam 09:00 am

*! Alisa Silvia, Nurhadi dan Annika Maizeli, 2012, Ggle , http://e journals1 .stkipp
grisumbar.ac.id /index. php/biologi/ article/vieWwB6/1047, diambil tanggal 01-09-2014 jam 09:30
am

*? Trik & Taktik Mengajar (Strategi Meningkatkan Pepaian Pengajaran Di Kelas),
(Jakarta: PT.Indeks, 2008), him. 190 -191
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tentukan. Jika siswa yang besangkutan tidak bisajawab soal yang telah
ditentukan maka akan mendapatkan hukuman. Dalannhalswa di ajarkan
untuk bersikap tanggung jawab dan jika siswa yaeg menjawab pertanyaan,
maka siswa tersebut termasuk siswa yang beruniuyat Al-Qur‘an tentang

keberuntungan adalah:

=
~, %g
-
3

= {ﬂ'/d/}//°}///.{‘dd
~

E

9

Artinya : “Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan mielkan kepada
orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan imé&kn kepada
orang-orang yang mempunyai Keberuntungan yang bes@.S
Fushilat : 35¥

. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Tanya JawaRoda Keberuntungan

Menurut Paul Ginnis langkah-langkah dalam melaksamametode

pembelajarafRoda Keberuntungayaitu:

a. Buat satu set kartu sebanyak jumlah siswa di kedmgan pertanyaan disatu
sisi dan angka di belakangnya.

b. Buat “Roda Keberuntungan” dari karton. Bagi rodanjaéi sektor-sektor
sejumlah kartu pertanyaan dan beri angka padarsekgebut. Buat pemutar
berupa anak panah dari karton dan paku pines. Hisiinya nampak mirip
roda ‘Twister.

c. Siswa duduk membentuk lingkaran besar. Kartu diseteaghadap ke bawah
menutupi lantai dengan angka yeng jelas terlihat.

d. Satu sukarelawan memulai dengan memutar roda/arehgersebut. Setelah
angka ditunjukkan, siswa tersebut berdiri dan memglakartu sesuai dengan
angka di roda dan menjawab pertanyaan yang ada.

e. Diskusi singkat berlangsung antara guru dan selkalfs. Jika guru sudah
memutuskan bahwa siswa tersebut telah menjawabadetengkap dan

** Departemen Agam&p. Cit.,him.383
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akurat, kartu diletakkan kembali menghadap ke al@as angka tersebut
sekarang hangus. Jika jawaban tidak lengkap atkk tbenar maka kartu
dikembalikan lagi menghadap kebawah untuk orang l@ng mencoba
keberuntungannya.

Roda diberikan untuk siswa selanjutnya. Siswa gglaya adalah siswa yang
dipilih atau ditunjuk oleh siswa sebelumnya yantphtememutar Roda
Keberuntungan dan menjawab pertanyaan. Jika sisl@ajstnya mendapat
angka yang hangus, maka siswa tersebut harus merketabali roda

keberuntungan untuk mendapatkan angka yang belaoguba

Setelah semua kartu terbuka dan hangus, guru kemudembahas semua
pertanyaan dengan jelas dan catatan tertulis dibuat

3. Kelebihan Metode Tanya Jawab dalam bentulRoda Keberuntungan

Adapun kelebihan metode pembelajafRada Keberuntungamsebagai

berikut:

a.

b.

Kegiatan ini mendorong siswa yang enggan untuk iketta-mereka
cenderung menerima pemilihan acak dari roda tetsebu

Ini merupakan permainan dengan keunggulan yang memg, seperti banyak
game showdi TV. Ini jelas yang familiar dan memotivasi bagibagian besar
siswa.

c. Ditingkat lanjut, ini adalah persiapan ujian yaamgat bagus.
d.

Kegiaatan ini melatih pengingatan dan kecapataiikbver

4. Kekurangan Metode Tanya Jawab dalam bentulRoda Keberuntungan

a.

b.

C.

Sedikitnya waktu pembelajaran yang tersedia, sé@amgnateri yang harus
diajarkan sangat banyak.

Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara mathsgmping itu
memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu

Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancaa aidkituhkan dukungan
fasilitas, alat dan biaya yang cukup memdadai.

** Paul GinnisOp,.Cit.him. 191
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5. Tujuan Metode Tanya Jawab dalam bentukRoda Keberuntungan

Menurut Hyman (Moedjiono dan Dimyati, membagi tujuaemakaian
metode tanya jawab dalam benté&da Keberuntungasebagai berikut:

a. Mengecek pemahaman para siswa sebagai dasar pebaikaes

belajar mengajar

b. Membimbing usaha para siswa untuk memperoleh detarampilan

kognitif maupun sosial

c. Memberikan rasa aman pada siswa, melalui pertanyagrada

seseorang siswa yang dapat dipastikan bisa menjogveédnyaan

d. Mendorong siswa melakukan penemuan (Inquiry) dale@ngka

memperjelas suatu masalah

e. Membimbing dan mengarahkan jalannya disRusi.

Dari penjelasan kelebihan, kekurangan dan tujuam ddetode tanya
jawab dalam bentulRoda Keberuntungamli atas dapat disimpulkan bahwa
Kelebihan dari metode ini siswa belajar tanggungaja siswa dilatih untuk
mengingat pelajaran dan kecepatan berfikir, ses@aid mempersiapkan ujian
yang sangat bagus, kekurangannya sedikit waktu yarggdia. Metode ini
bertujuan untuknenstimulusnak didik berpikir dan membimbingnya dalam

mencapai kebenaran. Memberikan pengertian kepadseorseg dan

memancingnya dengan umpan pertanyaan telah digglagddam Al-Qur'an :
- (% . R L T N T T A O BT
B D oshstin (Z) Doselss snsm 0f Lgd op 520N (o] JB

("J/‘jT L.f“}’jT &3 CWJT‘TQ';‘: /]Td)j o ZJ-%

-

% Moh. Moedjiono dan DimyatStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Depdikbud, Ditjen
Pendidikan Tinggi, Proyek Pendidikan Guru Sekolalsdy, 1992), him. 40
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Artinya : Katakanlah: "Kepunyaan siapakah bumi ini, dan sanyang ada
padanya, jika kamu mengetahui ?. Mereka akan meafaw
"Kepunyaan Allah." Katakanlah: "Maka apakah kamdat ingat ?.
Katakanlah: "Siapakah yang Empunya langit yang hupan yang
Empunya 'Arsy yang besar ?. Mereka akan menjawKeplinyaan
Allah." Katakanlah: "Maka apakah kamu tidak bertakW(QS Al-
Mu'minun : 84-87%°

Ayat di atas menjelaskan penerapan metode tanyabjawtuk menggiring
manusia ke arah kebenaran dengan menggunakan ibssuilg logis. Dalam
proses belajar mengajar, tanya jawab dijadikanhsaatu metode untuk
menyampaikan materi pelajaran dengan cara gurar@tkepada anak didik
atau sebaliknyd’

. Pendidikan Agama Islam

. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Omar Mohammad At-Toumi Asy-Syaibani MendefinisikRendidikan

Agama Islam adalah proses mengubah tinggkah ladtwidu pada kehidupan

pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya dengaam mangajaran sebagai suatu

aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara grpi®fesi asasi dalam
masyarakat.

Muhammad SA Ibrahimy (Bangladesh) mengemukakan eyéag

Pendidikan Agama Islam ialah suatu sistem pendidikeang mememungkinkan

*® Departemen Agam&@p. Cit.,him. 277
*” Fitri Oviyanti, Pengelolaan Pengajara®alembang: Rafah Press, 2009, him. 62
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seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesugandemta-cita Islam,
sehingga mudah ia dalam membentuk hidupnya sesngad ajaran Islarii.

Menurut Ahmad D. Marimba (dalam Umi Uhbiyat) penkizgh Islam
adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkanriiukum Agama Islam,
menuju terciptanya kepribadian utama menurut ukisiam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untulyiapkan peserta
didik dalam menyakinkan, menghayati Agama Islam, lalae kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan mempkahattuntutan untuk
menghormati Agama lain dalam hubungan kerukunamramiat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasfbna

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkaiti&gan Agama
Islam merupakan usaha sadar dan terencana untuiiapkan siswa dalam
menyakini, memahami, menghayati dan menagamalkararajlslam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan /atau latihendidikan Agama Islam yang
pada hakikatnya merupakan sebuah proses itu, daéamgembangannya juga
dimaksudkan sebagai rumpun mata pelajaran yangrkigaj disekolah maupun
perguruan tinggi. Dengan demikian, Pendidikan Agalslam(PAI) dapat

dimaknai dalam dua pengertian; 1) sebagai sebuabeprpenanaman ajaran

38 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him.27

39 Nur Uhbiyati,llmu Pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Setia, 1998), him.9

0 HamzahUpaya Guru PAI dalam Meningkatkan Minat Belajan@isKelas VIl pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hasdist di MTs Negeri 01 Paleanly, (Palembang: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Raden Fatah, 2008), him. 20
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agama islam, 2) sebagai bahan kajian yang menjaatermdari proses
penanaman/pendidikan itu sendiri.

Firman Allah dalam surat Thoha : 114

do
2 ECd
|
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Artinya:*Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenaetbarnya, dan
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an wugebel
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan Katdkaf¥a
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahu@r'(Thoha :

114"

Dari firman diatas dijelaskan bahwa Nabi Muhammaaws dilarang
oleh Allah menirukan bacaan Jibril a.s. kalimat dkalimat, sebelum Jibril a.s.
selesai membacakannya, agar dapat Nabi Muhammaa. sreenghafal dan
memahami betul-betul ayat yang diturunkan itu. Bggin manusia untuk
mendapatkan ilmu dengan ajaran-ajaran islam tilakl@dah manusia harus
memperoleh pendidikan yaitu dengan Pendidikan Agstaan. Dengan ajaran-

ajaran Agama Islam manusia akan lebih memahantga slapat mengamalkan

“1 Departemen Agama RAJ-Quran dan Terjemaha(Bemarang: CV Toha Putra, 2004),
him. 255
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ajaran-ajaran agama islam yang telah diyakini danjadikannya sebagai
pandangan hidup di dunia dan di akhirat.

Pendidikan Agama Islam yang pada hakikatnya meampakbuah proses
itu, dalam pengembangannya juga dimaksud sebagapun mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah maupun perguruan tindgengan demikian,
Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dimaknai dalam pengertian;

1) Sebagai sebuah proses penanaman ajaran Agama Islam
2) Sebagai bahan kajian yang menjadi materi atau prgsmanaman /

pendidikan itu sendif?

2. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Setiap Mata Pelajaran memiliki cirri khas atau kerastik tertentu yang
dapat membedakan dengan mata pelajaran lainnyak tidrkecuali mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dimaksudkan adsbhgai berikut:

a. PAI merupakan rumpun mata pelajaran yang dikemkamdhri ajaran-ajaran
pokok(dasar) yang terdapat dalam agama Islam. Katelah PAI merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajarammslitinjau dari segi isinya,
PAI merupakan mata pelajaran pokok yang menjadhssdtu komponen, dan
tidak dapat dipisahkan dari rumpun mata pelajarangy bertujuan

mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik.

2. Akmal Hawi,Kompetensi Guru PA(Palembang: Raden Fatah Press, 2009), him. 25



35

b. Tujuan PAI adalah untuk terbentuknya peserta dighkg beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT., berbudi pekerti yartgut(berakhlak mulia),
memiliki pengetahuan tentang ajaran agama Islam mangamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari, serta memiliki perfgsta yang luas dan
mendalam tentang Islam sehingga memadai baik urkekidupan
bermasyarakat maupun untuk melanjutkan belajar ekgang yang lebih
tinggi.

c. PAIl bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentangaatgam, tetapi juga
untuk mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari(meguraetika sosial).

d. Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan pengudsaapetensi kognitif
saja, tetapi juga efektif dan psikomotoriknya.

e. Isi mata pelajaran PAI didasarkan dan dikembangklan ketentuan-
ketentuan yang ada dalam dua sumber pokok ajalam,lyaitu Al-Qur'an
dan Sunnah Nabi Muhammad SAW.

f. Materi PAI dikembangkan dari tiga kerangka dasaras Islam, yaitu
agidah, syari’ah dan akhlak.

g. Out Put program pembelajaran PAI di Sekolah/Madirastalah terbentuknya
peserta didik yang memiliki akhlak mulia(budi peakeyang luhur) yang
merupakan misi utama dari diutusnya Nabi Muhamn@d/Sdi dunia ini.

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Istilah “ tujuan” atau “sasarn” atau “maksud”, dalabahasa arab

dinyatakan dengan istilabhayat atau andaf atau magasid Sedangkan dalam
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bahasa inggris, istilah “tujuan” dinyatakan dendaoal atau purpose atau
objectiveatau aim. Secara umum istilah- istilah itu mengagdpengertian yang
sama, yaitu perbuatan yang diarahkan kepada suptanttertentu, atau arah,
maksud yang hendak dicapai melalui upaya atauitadiv

Dalam pendapat lain tujuan ialah suatu yang dilkamapercapai setelah
suatu usaha atau kegiatan selesai. Maka pendalign& merupakan suatu usaha
dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap togkatan-tingkatan,
tujuannya terhadap dan bertingkat. Tujuan pendndikakanlah suatu benda
berbentuk tetap dan statis, tetapi merupakan scegteluruhan dari kepribadian
seseorang berkenan dengan berbagai aspek kehigapann

Kalau dilihat kembali pada pendidikan Islam, akariiltat dengan jelas
sesuatu yang diharapkan terwujud setelah sesearargalami pendidikan
Islam secara keseluruhan, yakni kepribadian sesgormng membuatnya
menjadi insan kamil atau manusia yang utuh seadrani dan jasmani, dapat
hidup dan berkembang secara wajar dan normal kaakmzanya kepada Allah
SWT. Ini mengandung arti bahwa pendidikan islandiharapkan menghasilkan
manusia yang berguna bagi diri dan masyarakatng@a senang dan gemar
mengamalkannya, mengembangkan ajaran Islam dalaomban dengan Allah
dan dengan manusia sesamanya. Dapat mengambil ahaydag semakin
meningkat dari alam semesta ini untuk kepentingdaphdi dunia dan di akhirat

nanti.
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Jadi dapat disimpulkan tujuan Pendidikan Agamamaldbahwasanya,
Meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan @agalaman siswa
terhadap ajaran islam sehingga menjadi manusiairmmysing bertakwa kepada
Allah swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupatibaui, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.

Dalam surat Adz-Dzaariyaat ayat: 56
(20 05205 Ny Gy ST AlE G
Artinya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusi@lainkan supaya
mereka menyembah- Ku®(S Adz-Dzaariyaat: 56)

Dari firman Allah di atas bahwa jika manusia daleehidupan ini begitu
pendidikan harus memiliki tujuan yang sama dengguah Pendidikan Islam
dengan tujuan penciptaan manusia. Pendidikan a{gama yang hendak dicapai
oleh guru Agama khususnya agar dapat membimbing ateu siswa kearah
nilai-nilai religius agar tumbuh berkembang menjsidiva yang berbudi pekerti
yang luhur serta berakhlak mulia. Jadi tujuan Riikdh Agama Islam mengabdi
kepada Allah SWT dalam arti seluas-luasnya, sebpgagabdian Allah yang
baik, tentunya harus memahami dan mentaati senagaag diperintahkan dan
dilarang Allah SWT, Hal ini biasa kita amalkan ntelaajaran Allah yang

tercantum lengkap di dalam Al-Qur’an.

3 Departemen Agama RAl-Quran dan Terjemaha(Semarang: CV Toha Putra, 2004)
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Dari tujuan tersebut di atas dapat ditarik bebedipgensi yang hendak
ditingkatkan dan dicapai oleh kegiatan pembelaj&andidikan Agama Islam
yaitu:

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran Agsiam

b. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektualp desfmuan peserta
didik.

c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yangatliaa peserta didik
dalam menjalankan ajaran Agama Islam.

Dimensi pengalaman, dalam arti bagaimana ajarag yaah diimani,
dipahami, dan dihayati atau diinternalisasikan gbsserta didik itu mampu
menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggexakknengamalkan atau
mentaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam deghan pribadi sebagai
manusia yang beriman dan Dbertagwa kepada Allah sBerta
mengatualisasikannya dan merealisasikannya daldndlqan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.

Tujuan umum PAI terelaborasi untuk masing-masirtgasa pendidikan
dan jenjangnya, serta kemudian dijabarkan menjthdar kompetensi dan
kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa.

. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam, baik sebagai proses perem&eimanan dan

seterusnya maupun sebagai meteri(bahan ajar) rkefuailigsi yang jelas. Fungsi

Pendidikan Agama Islam dimaksud adalah sebagdueri
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. Pengembangan
Fungsi PAIl sebagai pengembagan adalah meningkakiedmanan dan
ketagwaan peserta didik kepada Allah SWT. Yanghteldanamkan dalam
lingkungan keluarga.
Penyaluran

Fungsi PAI sebagai penyaluran adalah untuk merkatuanak-anak
yang memiliki bakat khusus dibidang agama agar tbadesebut dapat
berkembang secara optimal sehingga dapat dimaafaatiktuk dirinya

sendiri dan bagi orang lain.

. Perbaikan

Fungsi PAI sebagai perbaikan adalah untuk memgderkasalahan-
kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahamddetn peserta didik
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajdaam dslam kehidupan
sehari-hari yang sebelumnya mungkin mereka pemokdalu sumber-sumber
yang ada di lingkungan keluarga dan masyarakat.

. Pencegahan

Fungsi PAI sebagai pencegahan adalah untuk menarmgidnal
negatif dari lingkungannya atau dari budaya laingydapat membahayakan
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju n@annslonesia
seutuhnya,

. Penyesuaian
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Fungsi PAI sebagai pencegahan adalah untuk meniasudliri
dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maugingkungan sosial dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajgaamaalslam.

f.  Sumber nilai

Fungsi PAI sebagai sumber nilai adalah memberiledoman hidup

untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akfirat.

Dalam surat Al- Qashash :77

Lo Ao p
BT 7 dlad s Y3 553151

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugekan Allah kepa[damu

1T 281 Lo asly
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamulupekan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawiQ(S Al-Qashash : 79
Dari firman Allah di atas bahwa jika manusia ingiengetahui apa yang
telah diberikan Allah kepadanya maka carilah amafyétu. Mencari anugerah
dan kebahagiaan di dunia tetapi tidak melupalerakagiaan yang di akhirat
nanti. Untuk mencari kebahagiaan keduanya tersemahusia memerlukan
pendidikan yaitu Pendidikan Agama Islam karena dengendidikan Agama
Islam manusia akan mengetahui bagaimana mempesoieher nilai dari dunia
dan akhirat. Selain itu juga fungsi dari PendidikAigama Islam dapat

memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kefamandan kelemahan-

* Nazarudin Rahmanianajemen Pembelajaran (Implementasi Konsep, Karistik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umy¥ggyakarta: Pustaka Felicha, 2013), him.
8-14

* Departemen Agam&p. Cit.,him.315
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kelamahan manusia dalam keyakinan, pemahaman dgalpman ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari yang sebelumnya mungkireka peroleh melalui

sumber-sumber yang ada di lingkungan keluarga desyanakat.

5. Prinsip-prinsip pembelajaran PAI
Dalam kegiatan pembelajaran ada prinsip-prinsigyearus diperhatikan
oleh guru sebelum melakukan proses pembelejarén; ya
a. Berpusat pada peserta didik
Peserta didik dipandang sebagai makhluk Tuhan defizah yang
dimiliki, sebagai makhluk individu dan mkhluk sdsia
b. Belajar dengan melakukan
Melakukan aktivitas adalah bentuk pernyataan @isiepta didik.
c. Mengembangkan kecakapan sosial
Kegiatan pembelajaran tidak hanya mengoptimalkamakepuan
individual peserta didik secara internal, melainkaga mengasah kecakapan
peserta didik untuk membangun hubungan dengan fairak
d. Mengembangkan fitrah berTuhan
Kegiatan pembelajaran hendaknya diarahkan padaapahgn rasa
dan penghayatan agama sesuai dengan tingkatapessda didik.
e. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
Tolak ukur kepandaian peserta didik banyak ditesmukoleh

kemampuannya untuk memecahkan masalah.
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Mengembangkan kreativitas peserta didik
Guru hendaknya berupaya memberikan kesempatan &egpeskrta
didik untuk mengemukankan pendapatnya sebanyak kirung
g. Mengembangkan pemanfaatan ilmu dan teknologi
Agar peserta didik tidak gagap terhadap perkembanipau dan
teknologi, guru hendaknya mengaitkan materi yangardpaikan dengan
kemajuan ilmu dan teknologi.
h. Menumbuhkan kesadaran sebagai warga Negara yang bai
Peserta didik juga bisa diajak untuk berdiskusitaeg cara
menumbuhkan semangat nasionalisme di kalangan na&sya
Belajar sepanjang hayat
Guru hendaknya mendorong peserta didik untuk terescari ilmu
dimanapun berada, tidak hanya di bangku sekolal{gié&an formal) saja
tetapi juga di masyarakat (pendidikan non-formalh dkeluarga(pendidikan
informal).
Perpaduan kompetensi, kerjasama, dan solidaritas
Peserta  didik perlu  berkomunikasi, berkerjasama, n da
mengembangkan solidaritastiija.

Dari penjelasan pengertian diatas penulis dapatymmguolkan bahwa
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar desnctma untuk

menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, mendhayaengimani,

* Nazarudin Rahmanibid,. hlm.16-22
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bertakwa, berakhlak mulia, dan mangamalkan ajagslaml yang sumber
utamanya dari al-Qur’an dan al-Hadist, melalui ké&mn bimbingan, pengajaran,
latihan, serta penggunaan pengalaman untuk mesigga atau manusia yang

lebih baik lagi pada masa yang akan datang.

. Hasil Belajar

. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatannbsikatu hasil atau
tujuan’’ Pada hakikatnya belajar merupakan suatu proseg g#alui oleh
individu untuk memperoleh perubahan tingkah lakuakah yang lebih baik
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam ik®ralengan lingkungan.
Tingkah laku mengalami perubahan menyangkut aspefridadian baik
perubahan pengetahuan, kemampuan, keterampilalaskeh, sikap, dan aspek
perilaku lainnyd?

Sejalan dengan proses pembelajaran ini sebenaudah stermuat di

dalam Al-Qur’an surat Al- Mujadalah ayat 11

]

Al %ggs;gjtiyjni“;uj;ﬁfu;l; a1 T @j o308 Tg557 L3 1503

s - -

Artinya : “ Hai orang-orang beriman apabila kamu k;ktakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkamlniscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apatitatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah kan

47 Oemar Hamalikkurikulum dan pembelajarajakarta : Bumi Aksara, 2008), him. 36
8 Ramayulis)lmu Pendidikan Islam( Jakarta: Kalam Mulia, 2008), him. 235
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meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu daang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakéh.”
Dari ayat tersebut telah terdapat anjuran untugjaelkarena Allah telah
berfirman akan meninggikan derajat orang yang aetign berilmu pegetahuan.
Menurut Hintzman dalam buku Muhibbin syah bela@alah perubahan
yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau dmewdisebabkan oleh
pengalaman yang mempengaruhi tingkah laku organismsebut? Jadi, dalam
pandangan Hintzman, perubahan yang ditimbulkan pkgalaman tersebut
baru dikatakan belajar apabila mempengaruhi orgamnis
Menurut R. Gagne belajar adalah suatu proses dinmganisme
perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar khiasebagai suatu proses
untuk memperolah motivasi dalam pengetahuan, kefgltan, kebiasaan, dan
tingkah laku*
Belajar adalah berubahnya kemampuan seseorang medibiat, berpikir,
merasakan, mengerjakan sesuatu melalui berbaggialeenan yang sebagian

bersifat perseptual, intelektual, emosional maumptorik. Sementara itu dalam

pandangan psikologi, belajar merupakan suatu prpsaghahan tingkah laku

* Departemen Agam&p. Cit.,him. 434

0 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009) , him. 65

1 Ahmad Susantdeori Belajar Pembelajaran di Sekolah Das@lakarta: PT Fajar
Interpratama Mandiri, 2013), him. 1
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sebagai hasil dan interaksi dengan lingkungannyandanemenuhi kebutuhan
hidupnya>?

Menurut Burton dalam usman dan Setiawati yang gikthmad Susanto
belajar adalah sebagai perubahan tingkah laku gadendividu berkat adanya
interaksi antara individu dengan individu lain dandividu dengan
lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berikdéeradengan
lingkungannya>

Sementara menurut Hamalik belajar adalah memodifikatau
memperteguh perilaku melalui pengalamdearhing as the modificator or
strengthening of behavior through experiengiriy

Sejalan dengan pengertian diatas ramayulis jugadefiemsikan belajar
suatu proses perubahan terhadap tingkah laku dchwdiyang diperoleh dari
pengalaman tertentd.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkahwa belajar
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam teegsehari-hari yang mana
kegiatan tersebut dapat dialami oleh orang yangarsgdbelajar melalui
pengalaman beajar sehingga menimbulkan perubahgkah laku yang terjadi

dalam diri seseorang.

>2\W.S. WenkelPsikologi Pengajaran(Jakarta: Gramedia, 1986), him. 34
3 Ahmad SusantoQp.Cit.,him. 3

> bid., him. 3-4

%5 RamayulisOp.Cit.,him. 237
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Nana Sudjana mengatakan hasil belajar adalah keoaariEemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalarhatajarnya® Seseorang
dapat dikatakan memiliki kemampuan belajar apamlatelah memperoleh
pengalaman belajarnya.

Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar adalah bilseseang telah belajar
maka akan terjadi perubahan tingkah laku orangMetsmisalnya dari tidak tahu
menjadi tahu?’ Hasil belajar juga merupakan hal yang dapat dipagdiari dua
sisi yaitu dari sisi siswa dan sisi guru, dari ssgwa hasil belajar adalah
merupakan tingkat perkembangan mental yang lebik pada saat sebelum
belajar dan tingkat perkembangan mental terseblamd&arakteristik hasil
belajar yang tidak hanya bermula dari ranah kdgn#ikan tetapi ranah
psikomotorik dan ranah afektif, sedangakan kalau d&si guru dari hasil
penerapan materi terwujudnya proses pembelajarag ganginkan oleh guru
tersebut agar mendapatkan suatu hasil yang memuska

Hasil belajar ialah terciptanya instruksional khaigialam satu proses
belajar mengajar. Hasil dimaksudkan yaitu dayaps&a@han pengajaran yang

diajarkan mencapai prestasi tinggi baik secaraviddal maupun kelompok.

*¢ Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Belajar Mengajar989, (Rosdakarya: bandung),
him. 22

" Oemar HamalikPsikologi Belajar Mengaja(Bandung: bumi Aksara, 2006), him. 250

*% |bid., him. 251
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Selanjutnya perilaku yang ditegaskan dalam tujuangpjaran/instruksional
khusus telah dicapai oleh siswa. Baik secara iddalimaupun kelompoX.

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandanglda sisi yaitu dari
segi siswa merupakan tingkat perkembangan mentayl yabih baik bila
dibandingkan saat sebelum belajar dan dari segu gwmerupakan saat
terselesainya bahan pelajafan.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpbtdamna hasil belajar
adalah sesuatu yang diperoleh dalam usaha sadadyfakukan oleh seseorang/
kelompok dalam pembelajaran. Setelah melakukanaudah setelah mengikuti
pembelajaran, maka akan didapat penilaian ataul he$ajar dari proses
pendidikan yang diikuti dalam jangka waktu tertentu
Prinsip-Prinsip Belajar

1) Perhatian dan motivasi

2) Keaktifan

3) Keterlibatan langsung atau berpengalaman
4) Pengulangan

5) Kebalikan dan penguasaan

6) Perbedaan individi?

48

9 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Grafindo Persada, 2008), him. 55
% bid., him. 5
1 Dimyati dan Mujiono,Belajar dan Pembelajarar{,Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 42-
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3. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajarbalid@an beberapa

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil diangaran

1) Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)

a)

b)

Kesehatan

Faktor kesehatan jasmani dan rohani sangat besgap#nya terhadap
kemampuan belajar. Bila seorang siswa selalu tgfdiat, sakit kepala,
demam, pilek, batuk dan lain-lain. Dapat mengakdnat tidak
bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaranikade pula halnya
kesehatan rohani (jiwa) kurang baik, misalnya mérga gangguan
pikiran, perasaan kecewa, karena konflik dengaecsasg, orang tua atau
karena sebab lainnya, ini dapat menggangu atau uremg semangat
untuk belajar. Dengan demikian, maka hasil beldggrat tercapai apabila
kondisi fisik maupun mental sehat, sehat secatiatadupun sehat secara
batin.

Intelegensi dan Bakat

Intelegensi adalah kemampuan atau daya serap aiakndmemahami
materi pengajaran yang diberikan, intelegensi jogaupakan kecakapan
dalam proses menerima apa yang diinformasikan ldmysudalam sebuah
proses akademik atau pendidikan. Sedangkan balkd@ahaduatu dasar
atau cikal bakal potensi yang dibawa sejak lahakab yang akan

mengarahkan dan membawa seseorang kepada yarkgia su
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c) Cara Belajar
Cara belajar juga mempengaruhi hasil belajar sasgprbelajar tanpa
memperoleh teknik dan faktor psikologis, dan ilmeséhatan, akan
mmemperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan.

d) Minat dan Motivasi
Minat dan motivasi merupakan dua aspek yang jugarbpengaruhnya
terhadap pencapaian hasil belajar. Minat timbuékardaya tarik dari luar
dan juga datang dari dalam (hati sanubari).

2) Faktor Eksternal

a. Keluarga
Keluarga adalah komunitas sosial terkecil yangitieaths ayah, ibu, dan
anak-anak serta famili yang menjadi penghuni runtaktor keluarga
sangat besar pengaruhnya terhadap pencapaian belsjar, karena
dengan adanya pengaruh orang tua dalam sebualrdeelmaka anak-
anak akan lebih disiplin dan termotivasi dalam jaela

b. Sekolah
Sekolah juga turut mempengaruhi pencapaian hatdjdoeanak, tetapi
kompetensi atau kualitas guru, metode pembelajakankulum yang
digunakan, fasilitas atau media pembelajaran, ledbndiang atau kelas,
jumlah murid perkelas, tata tertib perpustakaan skloruh sarana dan
prasarana yang dimiliki sekolah, semuanya itu tumgmpengaruhi

berhasil atau terciptanya prestasi belajar anakekdiah atau faktor
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sekolah merupakan faktor eksternal yang paling dami yang
mempengaruhi keberhasilan siswa.

c. Masyarakat
Masyarakat dan kondisi masyarakat juga menentukantgpaian hasil
belajar anak seperti lingkungan, tempat tinggakaaalah orang-orang
yang berpendidikan terutama anak-anaknya ratebeatsekolah tinggi dan
moralnya baik. Hal ini tentunya akan mendorong anatuk lebih giat
belajar.

d. Lingkungan sekita??
Suatu proses belajar mengajar hasilnya akan taramk bagus tidak
terlepas dari aspek-aspek atau faktor-faktor yaagnpengaruhinya, baik
dari internal maupun eksternal, diantaranya adalah:

1) Rasa aman dan hidup yang layak

2) Kondisi belajar yang menyenangkan

3) Rasa ikut sertakan

4) Pelaksanaan yang wajar dan jujur

5) Rasa mampu

6) Pengakuan dan penghargaan
Dari uraian diatas tampak bahwa hasil bahwa hasdjdr lebih banyak

dipengaruhi dari faktor internal yaitu yang timilalri dalam diri pribadi anak itu

sendiri.

%2 |bid., him. 55
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Menurut Wahyuni dalam buku singgih D. Gunarsa m&kan bahwa

faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah:
a) Kecerdasan
b) Kepribadian
c) Memotivasi atau hasrat untuk berprestasi

(1) Lingkungan sekolah

(2) Lingkungan rumah

(3) Sikap masyarakat sekitar terhadap sekbtah.

Dari pendapat wahyuni diatas dapat disimpulkan laalmasil belajar
tidak hanya dipengaruhi dari faktor internal saj@pesti kecerdasan dan
kepribadian tetapi juga dipengaruhi oleh faktorteksal juga dimana faktor
eksternal itu meliputi lingkungan belajar yaitu ckalk, keluarga, dan
masyarakat.

Sedangkan menurut Slameto faktor-faktor yang meggoehi hasil
belajar ada dua yaitu faktor internal dan eksternal
A. Faktor-faktor internal diantaranya adalah

1. Jasmaniah yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh
2. Faktor psikologis yaitu faktor intelegensi, perhati minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan.

3. Faktor Kelelahart*

%3 piet A. Sahertian dan Frans Matah&upervisi Pendidikar{Surabaya: Usaha Nasional,
1986), him. 46
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B. Faktor- faktor eksternal

1. Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, sielntara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi kelupegmertian orang
tua, dan latar belakang kebudayaan.

2. Faktor sekolah yaitu metode mengajar kurikulumagsielguru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, displin sekddddt, pelajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadedung, metode belajar
dan tugas rumah.

3. Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam makggrteman bergaul
dan bentuk kehidupan masyarafat.

Dalam surat An-Nahl ayat 78 dijelaskan bahwa:

Yo sgae L g P < 2.z~ T Pt M PR
535315 eV il (0 i G 0,408 ¥ Sl 05k [ (S5 2 s
. J,:Q;‘//
D) Topis (s

()

L]

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perubumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia merkaetu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu

bersyukur.(Q.S An-Nahl:78%°

% SlametoBelajar dan faktor-faktor yang mempengarufdiakarta: Rineka Cipta, 2010),
him 54-59

%% bid., him. 60-71

* Departemen Agam&@p. Cit.,him. 220
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Ayat diatas menjelaskan bahwa seorang anak telahirtian oleh ibunya
dalam keadaan dia tidak mengetahui sedikitpun ngnée@suatu. Dalam keadaan
ini anak diibaratkan seperti kertas putih yang imeliercoret tinta sedikitpun.
Kemudian Allah membekalinya perangkat berupa indtetara yang memiliki
potensi untuk memperoleh ilmu pengetahuan memdrerkepadanya nikmat
berupa nikmat pendengaran, penglihatan serta bati dia bisa bersyukur atas
apa yang diberikan dan dapat dipergunakan sesngadeanjuran-Nya.

. Macam-macam Hasil Belajar

Hordwad Kingsley membagi tiga macam hasil belajgakni:
Keterampilan dan kebiasaan, Pengetahuan dan pemge®ikap dan cita-cita.
Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi denigahan yang telah ditetapkan
dalam kurikulum.

Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belggaiu: Informasi
verbal, Keterampilan intelektual, Strategi kognitBikap, dan Keterampilan
motoris.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuandigé@n, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, memgakan Kklasifikasi hasil
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besanbaginya menjadi tiga
ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, danatapsikomotorik.

1) Ranah Afektif berkenaan dengan hasil belajar iktetd yang terdiri dari
enam aspek, yakni

a. Tipe hasil belajar : Pengetahuan dan ingatan
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Tipe hasil belajar pengetahuan temasuk kognitgkét rendah yang
paling rendah. Namun tipe hasil belajar ini menjdisarat bagi tipe
hasil belajar berikutnya. Hafal menjadi prasaraji pemahaman.

b. Tipe hasil belajar: pemahaman
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada péagean adalah
pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunamakalia
sendiri sesuatu yang dibaca atau didengarnya, nmerobetoh lain
dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan pgtyrenerapan
pada kasus lain.

c. Tipe hasil belajar: aplikasi
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasigicet atau
situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin berups teori, atau
petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi kedalam sitbaru disebut
aplikasi, mengulang-ulang menerapkannya pada silaasa akan
berlalih menjadi pengetahuan hafalan atau ketetampi

d. Tipe hasil belajar: analisis
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas agenjnsur-unsur
atau bagian-bagain sehingga jelas hirarkinya dam ausunannya
analisis merupakan kecakapan yang kompleks yangamfeatkan
kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya.

e. Tipe hasil belajar: sintesis
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Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalamtukbe
menyeluruh disebut sistesis. Berfikir berdasar ptaiguan hafalan,
berfikir pemahaman, berfikir aplikasi, dan berfikémalisis dapat
dipandang sebagai berfikir konvergen yang satukéndebih rendah
dari pada berfikir divergen. Berfikir sintesis aalalberfikir divergen.
Dalam berfikir divergen pemecahan atau jawabanngland dapat
dipastikan.

f. Tipe hasil belajar: evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang ndéauagu yang
mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, caraeljak pemecahan,
metode, materi, dll.

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yngjri dari lima
aspek, yakni:

a. Reciving @Attending atau penerimaan, yakni semacam kepekaan
dalam menerima rangsangastirulug dari luar yang datang kepada
siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dll

b. Responding atau jawaban yakni reaksi yang diberitah seseorang
terhadap stimulus yang datang dari luar.

c. Valuing (penilaian berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap

gejala atau stimulus tadi.
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Organisasi, yakni pengembangan dari nilai kedalatu sistem
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengami ni&in,
pemantapan, dan prioritas yang telah dimilikinya.

Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakketerpaduan semua
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yangmnpengaruhi pola

kepribadian dan tingkah lakunya.

3) Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belatr&mpilan dan

kemanapun bertindak. Ada enam aspek ranah psikoisiofakni:

a.

b.

Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yaiag ticsadari)
Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar

Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedeakaal,
membedakan auditif, motoris, dan lain-lain.

Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, kelomisan, dan
ketepatan.

Gerakan-gerakaskill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada
keterampilan yang kompleks.

Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasn-decursive

seperti gerakan ekspresif dan interpretafif.

5. Manfaat Hasil Belajar

Secara umum evaluasi hasil belajar banyak memmti&nfaat. Manfaat

tersebut sebagai berikut:

" Nana Sudjan&p.Cit.,him 23-31
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a. Guru akan mengetahui siswa-siswi mana yang sudaigumasai bahan
pelajarannya.

b. Guru akan mengetahui apakah materi yang diajarkaals tepat bagi
siswa.

c. Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi untuk ntekan apakah
seorang nakadapat dinaikan ke kelas yang lebihgitirgau harus
mengulang.

d. Untuk membandingkan apakah prsestasi yang dicajgdn anak-anak
sudah sesuai dengan kapasitasnya atau belum.

e. Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya intrukslona

f. Umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengigbam hal yang bisa
perbaikan untuk tujuan intruksional kegiatan belajawa, strategi belajar
guru dan lain-lain®®

Adapun manfaat hasil belajar menurut W. James Rodlen Eva L. Baker

yaitu:

a. Penilaian ditunjukan guna mengetahui kelemahamiahan siswa dalam
menguasai suatu kegiatan pengajaran sehingga dapatukan cara untuk
mengatasinya.

b. Dasar menyusun laporan memajukan belajar siswadkgpara orang tuanya.

c. Guru akan mengetahui apakah metode yang diberik@dahstepat atau belum

untuk siswa.

®8 SudjanaFvaluasi Pembelajarar(Jakarta: PT Indeks, 2009), him. 36
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d. Memudahkan guru mengadakan penil&fan.

Dari manfaat di atas dapat disimpulkan bahwa, nsdrdari hasil belajar
adalah untuk mengetahui batas kemampuan yang sslka dan mengetahui
sampai dimana pembelajaran siswa yang telah meiskgkap dari proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan guru denganggoneakan metode-
metode strategi yang telah diterapkan.

Di bawah ini yang menjelaskan tentang manfaat esalu

2 G-

€ ,/f // I = - -
f T LIS 5 55 e B L6 5 0 315 LIS

Artinya: “Kemudian Adam menerima beberapa kalimat[40] damh@nnya, Maka
Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah MaleneRma
Taubat lagi Maha Penyayang(QS. Al-Bagarah: 37)

Jadi maksud ayat di atas, Allah swt. Dalam mengaghamba_Nya,
tanpa memandang formalitas (penampilan), tetapi anelang subtansi dibalik

tindakan hamba-hamba_Nya tersebut.

% http:/primapsumantri.blogspot.com/2015/11/evahbesajar-guilfor-structure=of. Diakses 12
Februari 2015
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BAB Il
SETTING WILAYAH PENELITIAN
A. Sejarah Berdirinya SMP Seri Tanjung

SMP Seri Tanjung adalah salah satu lembaga peldidikrstatus Yayasan
Pendidikan Seri Tanjung yang berada di desa Semumg Kecamatan Tanjung
Batu Kabupaten Ogan llir, sekolah ini merupakaaltsahtu dari beberapa sekolah
menengah pertama dengan basis sekolah umum yamglabealam wilayah
kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir.

SMP Seri Tanjung ini didirikan pada tanggal 15 Qleotahun 1965 oleh
pemuka masyarakat yang tinggal di desa Seri Tanj&egolah ini didirikan
dilator belakangi oleh semakin meningkatnya kebamulmasyarakat terhadap
pendidikan di desa, sedangkan saat itu, untuk nkefglekan anak-anaknya para
orang tua harus ke Indralaya dan jarak yang diténgoikup jauh, oleh karena itu
pemuka masyarakat yang berada di desa Seri Tam@mganggap bahwa perlu
didirikan sekolah menengah pertama di desa Sejumg/’

Adapun sejak berdirinya SMP Seri Tanjung telah beghee kali terjadi

pergantian kepala sekolah, yaitu:

1. Tahun 1965 s.d 1966 : Drs. Ibrahim Zen

2. Tahun 1966 s.d 1967 : Jailani

3. Tahun 1967 s.d 1968 : Drs. Ibrahim Zen

4. Tahun 1968 s.d 2003 : Ahmad Kailani HM. Diah

’° Dokumentasi SMP Seri Tanjung Tahun 2013-2014
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5. Tahun 2003 s.d Sekarang  : Muhammad Munzirin. AKR&E?*

Ketika awal berdiri sekolah ini, gedungnya terbdati papan dan kayu
serta atap rimba. Pada tahun 2003 sekolah ini npatkiEn dana bantuan dari
Diknas RI yang digunakan untuk pembangunan rualaganesehingga sekolah ini
mengalami penambahan fisik bangunan yaitu bang@raiang kelas permanen.
Hak kepemilikan tanah merupakan tanah hibah(wakiafj masyarakat Seri
Tanjung dengan luas secara keseluruan sebesarrd33.5

Seiring berjalannya waktu, SMP Seri Tanjung mengal&emajuan
dengan membangun ruang kelas permanen. Pada t@@dmiembangun 1 ruang
kelas, kemudian pada tahun 2005 kembali membanguar®y kelas, setelah itu
pada tahun 2009 membangun 1 kelas dan 1 ruanggpekpan yang merupakan
bantuan dari pemerintahan pusat, dan sekarang radsilyang semi permanen
yaitu 1 ruang uang digunakan untuk gud&ng.

Terkait dengan banguan fisik sekolah di SMP Senjdrag sekarang ini,
dapat dikatakan sudah layak dipakai untuk saramadigigan. Hal ini sudah
dibuktikan pada perkembangan sarana dan prasaramgamr yang semakin maju
dan berkembang. SMP Seri Tanjung mengguanakan ukunik Tingkat Satuan
Pendidikan dari Diknas Pendidikan, sejak adanygrpra Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) sampai dengan sekarang ini membeabaskambangan

Penyelengaraan Pendidikan (SPP) dan uang bangerarpangutan lainnya.

' Dokumentasi SMP Seri Tanjung Tahun 2013-2014
’> Dokumentasi SMP Seri Tanjung Tahun 2013-2014
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Pola pendidikan di SMP Seri Tanjung tidak lagi Batdradisional tetapi
telah menerapkan system pendidikan yang disesuaikistem Pendidikan
Nasional. Dalam hal ini SMP Seri Tanjung beranggapahwa dlam rangka
menghadapi arus globalisasi dan segala dampaknlyadesg dunia pendidikan,
artinya pendidikan memengang peranan penting dat@mdidik anak sehingga
nantinya disamping ilmu pengetahuan dan teknolagajmemiliki iman dan
berakhlak’®

B. Visi dan Misi
Walaupun mengalami perubahan fisik, tetapi SMP Samjung tidak
sedikitpun mengubah visinya.
1. Visi

Unggul Dalam Mutu, Berpijak pada Iman dan Taqwa

Oleh karena itu, sekolah ini menerapkan sistematkr@ntara pendidikan

umum dan agama.

2. Misi
a. Melaksanakan pembelajaran yang efektif guna peatagknilai ujian.

b. Mempersiapkan siswa-siswi ke jenjang pendidikargyabih tinggi.

o

Melatih siswa-siswi berkomunikasi bahasa inggris

o

. Meningkatkan pembinaan dan pelatihan siswa-sisvalamd

ekstrakurikuler, olahraga dan seni bud&ya.

7 Dokumentasi SMP Seri Tanjung Tahun 2013-2014
’* Dokumentasi SMP Seri Tanjung Tahun 2013-2014
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C. Letak Geografis SMP Seri Tanjung
SMP Seri Tanjung terletak di jalan Merdeka KM 65sDu V Seri Tanjung
Kecamatan Tanjung Batu Kabubapten Ogan llir. SMiP Benjung yang menjadi
objek penelitian ini berada di sekitar pemukimansyaaakat. Sekolah ini juga
terletak di daerah yang sangat strategis.
Luas tanah SMP Seri Tanjung adalah 3.513,5 M. SMR ¥anjung
berbatasan dengan :
Sebelah Utara berbatasan dengan tanah kebun mestyara
Sebelah Selatan berbatasan dengan kebun cempedak.
Sebalah Barat berbatasan dengan kebun karet.

Sebelah Timur berbatasan dengan jalan faya.

Melihat dari letak geografis SMP Seri Tanjung ydedetak pada tempat
yang strategis sehingga mudah dijangkau oleh sibaik yang berkendaraan
roda 2 dan roda 4. Dengan dikelilingi oelh keburrggamembuat keadaan
lingkungan sekolah nyaman dan tidak terganggu laleHintas kendaraaff.

D. Kegiatan Pembelajaran di SMP Seri Tanjung

Kegiatan pembelajaran yang mengaju pada kurikulwrupakan kegiatan

inti yang dilakukan di SMP Seri Tanjung, adapuni&em lain adalah kegiatan

Ekstrakurikuler dan bimbingan belajar.

> Dokumentasi SMP Seri Tanjung Tahun 2013-2014
’® Dokumentasi SMP Seri Tanjung Tahun 2013-2014
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Kegiatan ekstrakurikuler ini bertujuan untuk menykan minat dan bakat
siswa melalu wadah yang positif. Kegiatan ekstri&kler ini diadakan diluar jam
belajar yakni sepulang sekolah. Di SMP Seri Tanjadig 9 (sembilan) dan 2 (dua)
bimbingan belajar, kegiatan ekstrakurikuler yangadamenjadi pilihan bagi
siswanya. Setiap kegiatan dari masing-masing bidiegasi oleh Pembina yang
berfungsi untuk mengontrol kegiatan tersebut.

Berikut ini beberapa kegiatan ekstrakurikuler damndingan belajar yang

ada di SMP Seri Tanjung :

Tabel IlI
Kegiatan Ekstrakurikuler dan Bimbingan Belajar di SMP Seri Tanjung
No. Jenis Kegiatan Hari Waktu Rutinitas
Pelaksanaan Pelaksanaan  Kegiatan
1 Pramuka Sabtu 13.00 1 x pertemuan
2 Rohis Jum’at 11.00 2 X pertemuan
3 Drum Band Kamis 13.00 1 x pertemuan
4 Kaligrafi Selasa 14.00 2 X pertemuan
5 Pidato B.Inggris Senin 13.00 1 x pertemuan
6 Ceramah Agama Jum’at 15.00 1 x pertemuan
7 Sepak Bola Rabu 15.00 1 x pertemuan
8 Bola Voly Rabu 15.00 1 x pertemuan
9 Bola Basket Rabu 15.00 1 x pertemuan
10 | Bimbel MIPA Rabu 14.00 1 x pertemuan
11 | Bimbel B.ing Senin 14.00 2 X pertemuarn

Sumber : Dokumentasi SMP Seri Tanjung Tahun 2013-20

Dari data di atas dapat di simpulakan bahwa kemidt&MP Seri Tanjung
merupakan kegiatan pembelajaran yang membuat kegi¢mbelajaran yang

membuat siswa sangat aktif dan bervariasi, sehitigga ada alasan bagi siswa
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bagi siswa untuk tidak mengikuti setiap kegiatangyhertujuan untuk mengubah
ilmu pengetahuan.
E. Keadaan Guru dan Siswa
Guru dan siswa merupakan unsure yang pokok dalahakeamakan
pendidikan dan pengajaran, di samping itu jugaagygang meski dipenuhi dalam
melaksanakan pendidikan haruslah ada gedung seterigbat terjadinya proses
belajar mengajar. Guru adalah pendidik yang merkéeri pembelajaran
danpendidikan siswa yang akan menerima pembelaganam pendidikan formal.
1. Guru
Guru atau yang sering disebut pendidik yaitu orgagg memikul
tanggung jawab untuk memberikan pendidikan dan geran serta member
arahan psikolgis,pisiologis. Guru harus mempunyaia-syarat tertentu yang
ahrus dipenuhi, dalam undang-undang dasar pendidp@ngajaran di
sekolah, pada 15 menyebutkan : “ Syarat utama miegjau selain ijazah
dan syarat kesehatan jasmani dan rohani ialah gdag perlu untuk
memperoleh pendidikan atau pengajardn”.
Adapun tenaga guru yang ada di SMP Seri Tanjundalsarkan data
yang didapat di kantor SMP tersebut adalah semetfijatirang tenaga guru
yang terdiri dari 3 Guru Tetap Yayasan (GTY) dan@@&u Tidak Tetap

(GTT), dan untuk jelasnya dapat dilihat table dibhwni:

7 Dokumentasi SMP Seri Tanjung Tahun 2013-2014
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Tabel. IV
Keadaan Guru SMP Seri Tanjung
JK .
No. Nama B Jabatan Status Guru Bidang Stu
1 Guru Mata
Abdul Rozak v Pelajaran | GTY/PTY PJOK,
2 Guru Mata | Guru Honot Muatan Lokal
Adi v Pelajaran | Sekolah Potensi Daerah,
3 Guru Mata
Arkani % Pelajaran | GTY/PTY Matematika,
TIK/KKPI, lImu
4 Guru Mata | Guru Honor Pengetahuan
At Takwiir v Pelajaran | Sekolah Alam,
5 Guru Mata
Aulia Rahmi v| Pelajaran | GTY/PTY PKn,
6 Guru Mata | Guru Honot
Evin Sastra Dinatg V| Pelajaran | Sekolah TIK/KKPI,
7 Galant Remeo Guru Mata lImu Pengetahuan
Castro % Pelajaran | GTY/PTY Sosiall,
8 Guru Mata
Herlinah v | Pelajaran | GTY/PTY Keterampilan,
9 Guru Mata | Guru Honot
Iswadi v Pelajaran | Sekolah Matematika,
10 Guru Mata
Lindari v | Pelajaran | GTY/PTY Bahasa Indonesia,
11 Muhammad Guru Mata Pendidikan Agama
Munzirin % Pelajaran | GTY/PTY Islam,
12 Guru Mata | Guru Honot
Munzil Kharis v Pelajaran | Sekolah Seni Budaya,
13 Guru Mata | Guru Honot liImu Pengetahuan
Nur Indah v| Pelajaran | Sekolah Alam,
14 Guru Mata
Nurly v | Pelajaran | GTY/PTY Bahasa Inggris,
15 | Rahmat Ridho Guru Mata | Guru Honor
Kasmir v Pelajaran | Sekolah Bahasa Inggris,
16 Guru Mata | Guru Honot
Ruslaini v | Pelajaran | Sekolah Bahasa Indonesia,
17 Guru Mata
Santi v | Pelajaran | GTY/PTY Bahasa Inggris,
18 Guru Mata | Guru Honot liImu Pengetahuan
Sulastri v| Pelajaran | Sekolah Alam,
19 Guru Mata | Guru Honot
Syarifatun Nuzul v| Pelajaran | Sekolah
Pendidikan Agama
20 Guru Mata | Guru Honor Islam, Muatan
Vivin Efriyani v | Pelajaran | Sekolah Lokal Potensi
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Daerah,

21

Yuli Yanti

\

Guru Mata
Pelajaran

GTY/PTY

Sumber : Dokumentasi SMP Seri Tanjung Tahun 201%-20

2. Siswa

Siswa atau murid biasanya disebut anak didik mdwapabbjek dari
proses belajar mengajar. Siswa SMP Seri Tanjunbadger dalam tiga
tingkatan yaitu kelas VII, kelas VIII, kelas IX. &a umum jumlah siswa-
siswi di SMP Seri Tanjung pada bulan Januari 20d&adn 190 siswa yang
terhitung dari kelas VIl sampai dengan kelas IX.nHisi siswa sangat
beragam dan sesuai dengan dari kelas VIl sampagadekelas 1X. Namun
secara umum kondisi siswa SMP Seri Tanjung samgattekondisi siswa
pada umumnya. Siswa disini sebagian juga ada yénhf sekali dan jika
sedang berlangsung proses pengajaran di kelaskt€asswa itu sebenarnya
merupakan adaptasi dari karakter lingkungan di msieava berada, baik

keluarga maupun lingkungdh.

Tabel. V
Daftar Jumlah Siswa SMP Seri Tanjung Tahun Pelajara2014-2015
Jumlah
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VII. A
16 11 27
2 VII. B
17 10 27
3 Vil. C
16 10 26

’® Dokumentasi SMP Seri Tanjung Tahun 2013-2014
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4 VIILA

29 8 37
5 VIII.B

24 8 32
6 IX. A

19 11 30
7 IX. B

16 11 27

Jumlah
137 69 206

Sumber : Dokumentasi SMP Seri Tanjung Tahun 201%-20

F. Sarana dan Prasarana Pendidikan
1. Fasilitas sekolah
a. Fasilitas gedung/ ruang belajar
Gedung untuk proses belajar mengajar yang terdrtitlruang
belajar, yang masing-masing kelas dilengkapi dendasilitas
penunjang lain seperti: bangku, meja murid, papalrs,t spidol
snowman, jam dinding, pengahapus, kotak smapalanplghadiran,
dan lain-lain.
b. Ruang guru
Ruang guru berada disebelah ruang baca (perpus)akess
ruang guru secara keseluruan adalah 7 x 15 m.
c. Ruang kepala sekolah
Ruang kepala sekolah berada di sebelah ruang hecegan ini
merupakan pusat jalannya aktivitas harian, di rusmgdilengkapi
dengan berbagai macam perlengkapan, diantaranyputem lemari

arsip, piala-piala dan peralatan kantor lainnya.
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. Tata usaha

Ruang tata usaha berada di antara ruang kepaldaksettan
ruang perpustakaan, luas ruang tata usaha adlahO7m ruangan ini
merupakan sarana untuk membantu proses belajarajengrusan
kesiswaaan, kepegawaian, peralatan sekolah, urudaastruktur
sekolah, dan keuangan.

. Ruang keperpustakaan

Ruang perpustakaan terletak berdekatan dengan Keypala
Sekolah dan Tata Usaha. Luas ruang keperpustakdéth Seri
Tanjung secara keseluruan adalah 7 x 15 m ruangadilengkapi
dengan perlengkapan seperti lemari buku, meja peandtik siswa-
siswi membaca dan kursi-kursi tamu.

Mushollah
Ruangan ini untuk kegiatan keagamaan letaknya didep

kantor atau ruangan perpustakaan, luas musholkhlrad x 6 m.

. WC dan kamar mandi

WC dan kamar mandi terletak diantara ruang keldsA/tdan

VIII.B

. Halaman sekolah

Halaman sekolah yang berada di depan ruang gedung

digunakan untuk kegiatan upacara dan olahraga.n§kda halaman
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belakang juga di gunakan untuk kegiatan oelahrag@ers bola
basket, bola voly, dan sepak bola.
i. Ruang laboratorium
Terletak berdekatan dengan ruang kelas IX.B lusng
laborratorium SMP Seri Tanjung secara keseluruatahd7 x 10 m.
ruangan ini dilengkapi dengan perlengkapan sepektiosop dan alat-
alat laboratorium lainnya.
J. Ruang computer
Ruangan ini terletak berdekatan dengan ruang |&draren,
yang berukuran 7 x 4 m, jumlah computer secarallkes®an adlah 7
unit computer digunakan untuk siswa-siswi untukhkt dan 1 unit
digunakan untuk perlengkapan administrasi sekolah.
k. Sarana olahraga
Di SMP Seri Tanjung terdapat beberapa sarana gahra
diantaranya adalah lapangan basket, volley darksageaw.
Jadi secara representif lingkungan dan kondisikbibjgekolah
ini tercermin dari aktivitas edukatif dan manajenssgkolah hingga

layak menjadi institusi pendidikan yang berjalagald®

’® Dokumentasi SMP Seri Tanjung Tahun 2013-2014
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G. Manajemen dan Personalia Sekolah
Untuk mendapat hasil yang baik dan proses edubidf berjalan dengan
teratur, maka diperlukan manajemen dan pengelda&nlah yang baik pula.
Untuk efektifnya, fungsi-fungsi manajemen dan komgo manajemen juga
harus berjalan seimbang dan sistematis.
1. Prosedur Pemeliharaan Sekolah.

Prosedur penggunaaan fasilitas sekolah sepenuhipggathg oleh
guru-guru yang bertanggung jawab terhadap pengguiaaditas tersebut
yang diamanatkan oleh Kepala Sekolah. Dan untuk eplearaan
dibebankan kepada unsure sekolah termasuk gury-{gegawai dan yang
ada di SMP Seri Tanjung tanpa terkecuali.

2. Pengelolaan kelas

Pengelolaan kelas adalah serangkaian aktifitas astlulgang
berkaiatan dengan pengendalian, mengontrol, meaikgk aktifitas
belajar mengajar untuk mencapai hasil yang bai&ndddidang pengajaran
dan pendidikan. Di dalam pengelolaan kelas tidakyAaanengutamakan
keberhasilan dan kerapian kelas saja, tetapi jughadiran dan
kedisiplinan siswa dalam belajar juga harus dipgéeaa untuk mencapai
kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

3. Personalia sekolah
Salah satu unsure terpenting dalam proses pengajdalah

tersedianya personalia, baik kepala sekolah, gam megawai. Tertib
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Administrasi SMP Seri Tanjung sudah berjalan derfggik dari absensi
guru sampai kedisiplinan guru dan daftar piket gswdah diterapkan,
sehingga proses belajar di SMP Seri Tanjung sudghlan dengan baik.
. Pengelolaan keluarga

Pengelolan keluarga merupakan Kkegiatan pendidikang y
berkaiatan dengan kewajiban (Administrasi) orang siswa terhadap
sekolah, misalnya uang pembangunan sarana danrgrasauang
pinjaman buku, kartu pelajar, kartu anggota pegkastn dan atribut-

atribut pakaian sekolah.
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H. Struktur Organisasi SMP Seri Tanjung
Adapun struktur organisasi SMP Seri Tanjung adséddagai berikut:

Struktur Organisasi SMP Seri Tanjung
Tahun Pelajaran 2014-2015

PEMILIK YAYASAN
Muhammad Munzirin, S.Pd

KEPALA SEKOLAH  |e
Muhammad Munzirin, S.Pd
WAKA SARANA DAN WAKA KURIKULUM
PRASARANA Herlinah, S.Pd.|
Ruslaini, S.Pd WAKA KESISWAAAN
Abdul Rozak
]
GURU
A
GURU
BP/BK
\ 4
TATA USAHA,
BENDAHARA,
PERPUSTAKAAN, LAB.

A 4
WAL WALI WALI WALI WALI WAL WAL
KELAS KELAS KELAS KELAS KELAS KELAS KELAS
VI A VIl B VIl.C VIILA Viil.B IXA IX. B
\4
SISWA

Sumber : Dokumentasi SMP Seri Tanjung Tahun 201%-20
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Dari skema di atas dapat disimpulkan bahwa SMPT2anjung merupakan
yayasan yang secara struktur organisasi sangakdpndan mempunyai tugas
masing-masing dan setiap anggota mempunyai tugasgamasing yang harus

dikerjakan.
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BAB IV
HASIL BELAJAR SISWA DENGAN METODE PEMBELAJARAN TAN YA
JAWAB DALAM BENTUK RODA KEBERUNTUNGAN PADA SUB POKOK

BAHASAN MATERI IMAN KEPADA MALAIKAT

A. Deskripsi Karakteristik Responden
Penelitian yang peneliti lakukan ini merupakan figae eksperimen yang

menggunakan metode tes, untuk mendapatkan data ggeglukan dalam
penelitian. Metode Pembelajaran Tanya Jawab derRpaaa Keberuntungan
dalam penelitian ini sebagaimana yang dimaksugiikata bab terdahulu adalah
salah satu jenis pembelajaran yang mengelompokisava sduduk membentuk
lingkaran besar, kemudian menjawab pertanyaan telag di tentukan yang ada
di belakang nomor (Dalam hal ini ada 10 nomor).apuh lokasi penelitian adalah
SMP Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Batu Kabupatg@anOllir Provinsi
Sumatra Selatan. Mata Pelajaran yang diteliti ad&andidikan Agama Islam.
Subjek Penelitian adalah kelas VIl semester 2 téQi#/2015 yang terdiri dari
80 siswa dengan rincian siswa laki-laki 49 oraag derempuan 31 orang.

Dalam penelitian ini kelas yang dijadikan sampidlah kelas VII A dan
VII B karena kedua kelas tersebut diajarkan oletugrang sama. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:



75

Tabel. VI
Sampel penelitian Siswa/i SMP Seri Tanjung Kabupate Ogan Ilir

Jenis Kelamin
No. Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 VII-A 16 11 27
2 VII-B 17 10 27
Jumlah 54

B. Pelaksanaan Belajar Mengajar Menggunakan Metode Taya Jawab Dalam

Bentuk Roda Keberuntungan
Bab IV ini merupakan analisis yang berisikan beparanasalah yang

diangkat dalam penelitian ini diantaranya hasibjael siswa pada mata pelajaran
PAI. Penelitian yang dilakukan ini merupakan jgmemelitian penelitian lapangan
(Field Research)yang berbentuk eksperimen, Penelitian eksperiméalah
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaregtment(perlakuan) tertentu,
penelitian ini ada kelas yang diambil sebagai kgtaslakuan disebut kelas
eksperimen dan kelas yang satunya sebagai kelbarquiengan atau kelas kontrol.
Dengan menggunakan metode penelitidnue Experimental designyang
menggunakan metode tes berupa guadt-test(20 soal pilihan ganda), untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelibata dalam penelitian ini
adalah data yang diperoleh dari nilai siswa padapmkok bahasan materi Iman

Kepada Malaikat, pada kelompok kelas eksperimery yagenggunakan Metode
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Tanya Jawab dalam bent®oda Keberuntungayaitu pada pelaksanaannya guru
menjelaskan materi pembelajaran yang akan diajargaru membuat satu set
kartu sebanyak 10 pertanyaan disatu sisi dan amjkéelakangnya, guru
memerintahkan siswa untuk membuat tempat duduktséipgkaran besar. Kartu
disebar mengahadap ke bawah menutupi lantai desnggia yang jelas terlihat,
setelah itu satu sukarelawan yaitu siswa memwdagdn memutar roda/ kayu
yang telah disediakan, setelah angka ditunjukkiamastersebut mengambil kartu
dan menjawab pertanyaan yang ada. Diskusi singkérigsung antara guru dan
murid kelas VII A. Jika guru sudah memutuskan balsisva tersebut telah
menjawab dengan lengkap dan akurat, kartu diletaldeambali menghadap ke
atas dan angka tersebut sekarang hangus. Jikagawaak lengkap atau tidak
benar maka kartu dikembalikan lagi menghadap kebawduk orang lain yang
mencoba keberuntungannya, roda diberikan untuk asiselanjutnya, setelah
semua kartu terbuka dan hangus, guru kemudian ntembsemua pertanyaan
dengan jelas dan catatan tertulis dibuat. Adapda galompok kelas kontrol yang
tidak menggunakan Metode Tanya Jawab dalam beRuda Keberuntungan
tetapi menggunakan metode konvensional (ceramdhjndaroses penyampaian
pada materi Iman Kepada Malaikat. Penelitian itakidikan dengan tiga tahapan
yaitu, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
1. Tahap Perencanaan:

Tahap perencanaan yang dilakukan pada hari seaiggal 29 Maret

2015 pukul 09.00 WIB, peneliti melakukan obsendissMP Seri Tanjung. Dari
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hasil observasi yang dilakukan maka kelas eksperiyagtu kelas VII A yang
berjumlah 27 siswa dan kelas kontrol yaitu kelasB/yang berjumlah 27 siswa.
Kemudian peneliti menemui Bapak Kepala Sekolah,disaruskan dengan guru
mata pelajaran PAI yaitu Bapak Adi dan berkonsultagsngenai perangkat
pembelajaran yang akan digunakan seperti rencalaksp@aan pembelajaran
(RPP) dan lembar soal tgsost-testyang telah dibuat oleh peneliti.

2. Tahap Pelaksanaan:

Tahap kedua vyaitu tahap pelaksanaan, peneliti sebakan
pembelajaran berdasarkan pada RPP yang telah dibbalumnya. Pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan sebanyak 2 kali pertembaik pada kelas
eksperimen yang menggunakan Metode Tanya Jawalmdakntuk Roda
Keberuntunganmaupun pada kelas kontrol yang tidak menggunakatodé
Tanya Jawab dalam bentBloda Keberuntungan.

Pertemuan pertama pada kelas Kontrol dilaksanalkaa fmari Selasa, 7
April 2015 dari pukul 09.15 s/d 10.30 WIB. Dan pa#lalas Eksperimen
dilaksanakan pukul 10.45 s/d 12.30 Pada pertemmigoeneliti memperkenalkan
diri kepada siswa, mengkondisikan kelas, mengabgama, menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan materi Iman Kepada Matlatketelah siswa selesai
mengerjakan soal peneliti mengakhiri kegiatan peajd@n.

Pertemuan kedua pada kelas Kontrol dilaksanakaa pad Selasa, 14
April 2015 dari pukul 09.15 s/d 10.30 dan pada &dtksperimen dilaksanakan

dari pukul 10.45 s/d 12.30. Pada pertemuan ini lgemeengkondisikan kelas,
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mengabsen siswa, dan menjelaskan materi Iman Keptdaikat. Di kelas
eksperimen setelah pembahasan selesai, penelijguneakan Metode Tanya
Jawab dalam bentuRoda Keberuntungan

Adapun langkah-langkah metode ini ialah Guru mesj&n materi
Pembelajaran yang akan di ajarkan kemudian guruermetahkan siswa untuk
membuat tempat duduk seperti lingkaran besar. Kdisebar mengahadap ke
bawah menutupi lantai dengan angka yang jelashaérlsetelah itu satu
sukarelawan yaitu siswa memulai dengan memutar/ raxkak Panah yang telah
disediakan, selanjutnya angka ditunjukkan, siswsetmit mengambil kartu dan
menjawab pertanyaan yang ada. Diskusi singkat mgslang antara guru dan
murid kelas VII. Jika guru sudah memutuskan bahvsaves tersebut telah
menjawab dengan lengkap dan akurat, kartu diletaldeambali menghadap ke
atas dan angka tersebut sekarang hangus. Jikagawaak lengkap atau tidak
benar maka kartu dikembalikan lagi menghadap kebawduk orang lain yang
mencoba keberuntungannya, roda pun diberikan wityka selanjutnya, Setelah
semua kartu terbuka dan hangus, guru kemudian nteEmmbsemua pertanyaan
dengan jelas dan catatan tertulis dibuat. Kemudiarkelas kontrol peneliti
menyampaikan materi Iman Kepada Malaikat dengamggeakan metode
ceramah. Setelah masing-masing telah di jelaskaerim@embelajaran tentang
Iman Kepada Malaikat peneliti memberikan sqalst-test sebanyak 20 soal

mengenai materi yang telah dipelajari yaitu mdtaen Kepada Malaikat.
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C. Hasil Belajar Siswa Dengan Metode Tanya Jawab DalanBentuk Roda

Keberuntungan Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Seri Tanjung

Untuk membuktikan apakah penerapan dengan mengganiietode
Tanya Jawab dalam bentRoda Keberuntungagapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islalaumenateri “ Iman Kepada
Malaikat” pada kelas VII di SMP Seri Tanjung dengdidukung oleh adanya
kelas kontrol yang berfungsi untuk mengontrol pektiam peningkatan hasil
belajar dengan menggunakan Metode Tanya Jawab dddamuk Roda
Keberuntunganmaka diadakan perhitungan tes “t” untuk dua sarkpeil yang
satu sama lain saling berhubungan.
1. Hasil Tes Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan skor hasil tes materi “Iman Kepada ikatfapada penerapan
Metode Tanya Jawab dalam bentlkda Keberuntungandalam meningkatkan
hasil belajar siswa yang terdiri dari 27 orang siskelas VII-A sebagai kelas
eksperimen dan 27 orang siswa kelas VII-B sebaghiskkontrol. Yang telah
diterapkan sebanyak dua kali pertemuan, yakni $atii pertemuan proses
pembelajaran menyampaikan materi tentang Iman Kepsthlaikat dan
pertemuan kedua siswa menjawab soal pertanyaapa?@i8han ganda. Sehingga

diperoleh data hasil belajar siswa sebagai berikut:



Tabel. VII

Hasil Post Tes Kelas Eksperimen
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NO NAMA Skor Hasil Belajar (X)
1. | A. Aldi Wahyudi 90
2. Ahmad Rifaldo 95
3. Ahmad Riki 90
4. Ahmad Sutanto 90
5. Amelia Nasyria 80
6. Andri Muhammad Amin Gunawan 100
7. Ashral 100
8. Danil Jurandi 85
9. Devita Suciati 95
10. | Dody Irawan 80
11. | Esa Maulidah 85
12. | Franky 85
13. | Haditsa 80
14. | Irmi Aryani 60
15. | Jefriyadi 70
16. | Liza Marselena 100
17. | M. Amar Rizki 75
18. | Muhammad Bagas 70
19. | Nanda Meriska 75
20. | Nurhaliza 100
21. | Rahmad Razif 95
22. | Renanda 65
23. | Reski Gumilang 90
24, 80

Sepriyadi




81

25. | Sepriyansah 85
26. | septiani Surya 65
27. | yuli Yana 85
Tabel. VIII
Hasil Post Tes Kelas Kontrol
NO NAMA Skor Hasil Belajar ()
L A. Iskandar 60
2. Agung Saputra s
3| Ahmad Riko 9
4. Aji Arya Kurniawan 60
5. Akbar Ivantra 60
6 | atika 60
/- Ayusti Restari 65
8. Beni Arfion 60
9. Chairul Faza 70
10. David Fahrezzih 85
11. Fira Ayu Ningtias 60
12| Halil Gifran 65
13. Lestiani 60
14. M. Diki Pratama 60
15. M. Imam 80
16. Muhammad Rizki Albar 60
17| Mmuniisin %0
18. Mutia Mutma'innah 100
19. Nur Meisya Maulida 60
20. Rahmalia 75
21. 70

Randi Hartono
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22. Rendi Saputra 65
23. Rhada Renanda Putri 60
24. Siti Baina Haliza 65
25. Wahyu Andika 65
26. Wahyu Saputra 80
21. Zarina Zuhila 65

Data mentah post test siswa kelas eksperimen :

90 95 90 90 80 100 100 85 95

85 80 60 70 100 75 70 75 100

90 80 85 65 85

80 85

95 65

Dari data di atas selanjutnya diklasifikasikan dualaabel distribusi

frekuensi berikut :

Tabel. IX
Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Eksp@émen

Interval Nilai F X X fx' fx" 2
100 - 104 4 102 +4 +16 64
95 -99 3 96 +3 +9 27
90-94 4 92 +2 +8 16

85 -89 5 86 +1 +5 5

80 -84 4 82 0 0 0
75-79 2 76 -1 -2 2
70-74 2 72 -2 -4 8
65 — 69 2 66 -3 -6 18
60 — 64 1 62 -4 -4 16
Jumlah 27 22 156

M=M+] (ZfX'J

N
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- 82 +4(2j
27

=82 + 4 (0,815)

=82+ 3,26
= 85,26

=

SD = iw||lzi,.x: - (E:Xf}

=
=45 —(3)

=4.,/5778 —(0,815)2

=4,/5778 — 0,664

= 4+8114

=4x 2,849
= 11,396

Setelah diketahui mean skor dan standar deviast st kelompok
eksperimen maka selanjutnya adalah menetapkan drategggi, sedang dan
rendah (TSR) adapun kategori tersebut adalah :

Tinggi =Mx + 1. SD

85,26+ 1. (11,396)

85,26 + 11,396

96,629 dibulatkan menjadi 97 keatas

Sedang = Mx — 1. SD

85,26 —1. (11,396)

= 85,26 — 11,396

73,864 Dibulatkan menjadi 74

=Mx +1.SD

= 85,26 + 1. (11,396)

= 85,26 + 11,396

= 96,629 dibulatkan 97

Jadi untuk kategori sedang antara 74 - 97



Rendah = Mx - 1. SD
= 85,26 —-1. (11,396)
= 85,26 — 11,396
= 73,864 Dibulatkan menjadi 74 kebawah
Dari data diatas selanjutnya dikelompokkan dalarelteistribusi frekuensi relatif

berikut ini :

Tabel. X
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Frekuensi Relatif Hasil Post Test kelas Eksperimen

Hasil Post Test siswa untuk kelas

. Frekuensi Persentase
eksperimen 0 P)
Kelompok Skor
T (Tinggi) 97 keatas = (97 -100) 4 14,8 %
S (Sedang) (74-97) 18 66,7 %
R (Rendah) 74 kebawah 5 18,5 %
27 100%
Data mentah post test siswa kelas kontrol :
60 75 95 60 60 60 65 60 70 85
65 60 60 80 60 90 100 60 75 70
60 65 65 80 65

Dari data diatas selanjutnya dikalsifikasikan databel distribusi

frekuensi berikut :

60

65

Tabel. XI
Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Kontol

Interval Nilai F X X fx' fx
100 — 104 1 102 +4 +4 16
95-99 1 96 +3 +3 9
90 -94 1 92 +2 +2 4
85 -89 1 86 +1 +1 1
80 -84 2 82 0 0 0

75-79 2 76 -1 -2 2
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70-74 2 72 -2 -4 8
65 - 69 6 66 -3 - 16 54
60 — 64 11 62 -4 —-44 176
Jumlah 27 —58 270
M=M +i [Z fx'J
N

=82 + 4( 58]
27

= 78,5+ 4 (- 2,148)

=82 + (- 8,592)
= 73,408
SD=i ||EFX (

7y

A
=47 ~()
=4,/10 —(— 2,148)?
=410 - 4,614

= 4{%

=4x2,321
=9,284

Setelah diketahui mean skor dan standar deviasitestskelompok kelas
kontrol maka selanjutnya adalah menetapkan katéigggi, sedang dan rendah
(TSR) adapun kategori tersebut sebagai berikut :

Tinggi =Mx + 1. SD

= 73,408 + 1. (9,284)

= 73,408 + 9,284

= 82,692 dibulatkan menjadi 83 keatas
Sedang =Mx - 1. SD
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= 73,408 — 1.(9,284)

=73,408 — 9,284

= 64,124 dibulatkan menjadi 64

=Mx +1.SD

= 73,408 + 1. (9,284)

=73,408 + 9,284

= 82,692 dibulatkan menjadi 83 Jadi, kategedasmg antara 64 — 83

Rendah = Mx — 1. SD
= 73,408 — 1. (9,284)
= 73,408 — 9,284
= 64,124 dibulatkan menjadi 64 kebawah

Dari data diatas selanjutnya dikelompokkan daldmeltdistribusi frekuensi
relatif berikut ini :

Tabel. XII
Frekuensi Relatif Hasil Post Test Kelas Kontrol

Hasil Post Test siswa untuk kelas control | Frekuensi Persentase
Kelompok Skor )] (P)
T (Tinggi) 83 keatas 4 15 %
S (Sedang) (64 - 83) 12 44 %
R (Rendah) 64 kebawah 11 41 %
27 100%

D. Pengaruh Metode Tanya Jawab dalam bentukRoda Keberuntungan
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pedidikan Agama
Islam Materi Iman Kepada Malaikat di SMP Seri Tanjung

Dalam bahasan ini peneliti akan membahas tentamgapeh Metode

Tanya Jawab dalam bentuRoda Keberuntunganerhadap hasil belajar pada
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materi Iman Kepada Malaikat. Untuk melihat pengatabhsebut melalui uji
hipotesis, peneliti sebelumnya melakukan uji peesya.
1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas atau Membuat Katagori
Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah samperdistribusi
normal atau tidak, artinya bahwa frekuensi yandgoskovasi dari distribusi
nilai-nilai yang sedang diselidiki normalitas distrsinya, tidak menyimpang
secara signifikan dari frekuensi teoritiknya.
1) Post Test Kelas Eksperimen
Data mentah post test siswa kelas eksperimen :
90 95 90 90 80 100 100 85 95 80 85
85 80 60 70 100 75 70 75 100 95 65
90 80 85 65 85
Dari data mentah post test siswa kelas eksperina¢asdselanjutnya
menentukarkRange
a) Menentukanrange (R)=H-L+1
H = Nilai Tertinggi
L = Nilai terendah
R=H-L+1 R=100-60+1=41
b) Menentukan interval kelas

R =10sampai 20. Maka 41 =10= 1=41= 44 =
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I I 10
Jadi, interval kelasnya adalah 3 Dari data postsiewa kelas eksperimen

diatas selanjutnya dibuat tabel distribusi frekubesikut :

Tabel. XllI
Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Ekspgmen
Interval Nilai F X X fx' fx ?
97-100 4 98,5 +5 20 100
93-96 3 94,5 +4 12 48
89-92 4 90,5 +3 12 36
85-88 5 86,5 + 2 10 20
81-84 0 82,5 +1 0 0
77-80 4 78,5 0 0 0
73-76 2 74,5 -1 -2 2
69-72 2 70,5 -2 -4 8
65-68 2 66,5 -3 -6 18
61-64 0 62,5 -4 0 0
57-60 1 58,5 -5 -5 25
Jumlah 27 37 257

Dari tabel nilai post test siswa kelas eksperimetad pada materi Iman
Kepada Malaikat yaitu :
fx' =37 i =4 N = 27
>fx® =257 M’ = 78,5
Dari tabel distribusi fkekuensi yang ada, selanjatpeneliti melakukan
langkah berikutnya :

c) Menentukan Mean atau nilai rata-rata
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M= M +i (foj

N

=785 + 4(£j
27

=78,5+4(1,37)

=78,5+5,48
= 83,98

d) Menentukan Standar Deviasi
I = T2
SD =i lIEFx _ (EFX }

NN N
|257 a7)?
SD= 4*.4' 27 _(E)
=4.,/9,52 —(1,37)2
=4,/9,52 — 1,88
= 47,64
=4x2,76
=11,04

e) Menentukan Varians

_nZ fx* - (2 fx)?
- n(n-1

_ 2757 - (37)?
S 27(27-))

_ 6939-1369

70z
=7,93

f) Menentukan Interval Nilai Menjadi 6 SD
Menentukan interval nilai sepanjang distribusi dgag terbagi menjadi 6

SD, sebagaimana tertera di bawabh ini :



Mean + 1 SD = 83,98 + (1) (11,04) = 83,98 +11,08:02 = 95
Mean + 2 SD = 83,98 + (2) (11,04) = 83,98 + 22,086,06 = 106

Mean + 3 SD = 83,98 + (3) (11,04) = 83,98+ 33, 1P1%,1 =117

Mean—1SD = 83,98 - (1) (11,04) = 83,98 ;04% 72,94= 73

Mean —2 SD = 83,98 - (2) (11,04) = 83,98 ;082= 61,9= 62
Mean — 3 SD = 83,98 — (3)(11,04) = 83,98 — 33,BD;86 = 51
Dengan demikian, lebih lanjut dapat kita ketahui

Mean + 3 SD Keatas = 117 Keatas = 0%

Mean + 2 SDs.d Mean+3 SD = 106 —-117 0%

Mean + 1 SD s.d. Mean + 2 SD = 95-105 =26 %
Mean s.d. Mean + 1 SD = 84-94 = 33%
Mean -1 SD s.d. Mean = 73-83 =22%
Mean -2 SDs.dMean-1SD = 62-72 = 15%
Mean- 3SDs.dMean-2SD = 51-61 = 4%

Mean — 3 SD Kebawah = 51 Kebawah = 0%



91

Selanjutnya nilai tersebut dikelompokkan, maka difedh distribusi

sebagai berikut :

Tabel. XIV

Frekuensi yang Diobservasi dan Frekuensi teuik

Post Test Kelas Eksperimen

Interval nilai setelah
distandarisasi

Frekuensi yang

diobservasi(f,)

Frekuensi teoritis (f;)

113 keatas 0 27- (100% x 27) =0
61— 112 0 0
95 -105 7 7,02
84 94 9 8,91
73-83 6 5,94
62 —-72 4 4,05
51-61 1 1,08
50 Kebawah 0 0
Total 27=N 27

g). Menguiji hipotesis dengan tes “Kai Kuadrat”

Tabel . XV
Perhitungan untuk Memperoleh Harga KaKuadrat
e | G | Gty | ety | =M
distandarisasi (fy
113 Keatas 0 0 0 0 0
106 —112 0 0 0 0 0
95 — 105 7 7,02 -0,02 0,0004 0,00005694
84 —94 9 8,91 0,09 0,0081 0,0009090¢
73 -83 6 5,94 0,06 0,0036 0,00060604
62 — 72 4 4,05 -0,05 0,0025 0,00061724
51 —61 1 1,08 -0,08 0,0064 0,00592594
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50 Kebawah 0 0 0 0 0
0,00811534=
Total 27 27 X2

g) Memberikan Interpretasi

Dalam memberikan interpretasi terhadap nilai ha¢gaKuadrat tersebut,
kita hitung dahulu nilai df atau “derajat bebas”
df = (r-1), jumlah lajur (r) yang kita miliki ad&buah, maka :
df = 6 - 1 =5. Dengan df sebesar 5 diperolehd&eg kuadrat pada tabel nilai kai
kuadrat sebagai berikut :
Pada taraf signifikansi 5 % = 11,070
Pada taraf signifikansi 1 % = 15, 086

11,070 6,00811534 15,086
Ternyata harga kai kuadrat hasil perhitungan jalhihl kecil dari kai

kuadrat yang tertera pada tabel baik 5 % maupun déhgan demikian hipotesis
nihil diterima. Artinya bahwa fekuensi yang diobsesi tidak menyimpang dari
frekuensi teoritik atau dapat dikatakan bahwa nplast test siswa untuk kelas
eksperimen berdistribusi normal.

2) Post Test Kelas Kontrol

Data mentah post test siswa kelas kontrol :
60 75 95 60 60 60 65 60 70 85 60
65 60 60 80 60 90 100 60 75 70 65

60 65 65 80 65
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Dari data mentah post test siswa kelas kontroadiaélanjutnya menentukan
Range
a) Menentukanrange (R)=H-L+1

H = Nilai Tertinggi

L = Nilai terendah

R=H-L+1 R=100-60+1=41
b) Menentukan interval kelas

R =10sampai 20. Maka 41l =10= 1=41= 4,1=4
I I 10

Jadi, interval kelasnya adalah 4 Dari data pogtdissva kelas kontrol

diatas selanjutnya dibuat tabel distribusi frekuéesikut :

Tabel. XVI
Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Kontol
Interval Nilai F X X fx fx 2
97-100 1 98,5 +5 5 25
93-96 1 94,5 +4 4 16
89-92 1 90,5 +3 3 9
85-88 1 86,5 +2 2 4
81-84 0 82,5 +1 0 0
77-80 2 78,5 0 0 0
73-76 2 74,5 -1 -2 4
69-72 2 70,5 -2 -4 16
65-68 6 66,5 -3 -18 324
61-64 0 62,5 -4 0 0
57-60 11 58,5 -5 55 3025
Jumlah 27 - 65 3423
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Dari tabel nilai post test siswa kelas kontrol asatpada materi Iman

Kepada Malaikat yaitu :
¥fx' =-65 i =4 N =27
Tfx®  =3423 M’ = 78,5
Dari tabel distribusi frekuensi yang ada, selanjatpeneliti melakukan
langkah berikutnya :

c) Menentukan Mean atau nilai rata-rata

M= M +i Efo'J

N
=785+ 4(—_ 65)
27

= 78,5 + 4 (-2,407)
= 78,5 + (- 9,628)

=68,872

d) Menentuka Standar Deviasi

sp =i (B2 (22x)’

[ =
— [3423  f-85%"
- 41,I| 27 ( 27 j
=4./126,778 —(— 2,407)?
=4.,/126,778 — 5,793

= 4/120,985

=4x10,999
= 43,996

e) Menentukan Varians
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_nZ fx* - (2 fx)?
n(n-1

- 27(3423 - (65)°
2727-1)

_ 92421~ 4225
70z
= 125,635
f) Menentukan Interval Nilai menjadi 6 SD
Menentukan interval nilai sepanjang distribusi detag terbagi menjadi 6
SD, sebagaimana tertera di bawah ini :
Mean + 1 SD = 68,872 + (1)(43,996) = 68,872 +48,8912,868 = 113
Mean + 2 SD = 68,872 + (2)( 43,996) = 68,872 ©82Z,= 156,864 = 157
Mean + 3 SD = 68,872 + (3) (43,996) = 68,872 +,288 = 200, 86 = 201
Mean — 1 SD =68,872 — (1)(43,996) = 68,873,996 = 24,876 = 25
Mean — 2 SD = 68,872 — (2)(43,996) = 68,8787%992 = — 19,12 = - 19
Mean —3 SD =68,872 —(3)(43,996) = 68,872 1938 = — 63,116 = — 63
Dengan demikian, lebih lanjut dapat kita ketahui :

Mean + 3 SD keatas = 201 keatas =0 %

Mean + 2 SD s.d Mean + 3 SD

157 -200 =0%

Mean + 1 SD s.d. Mean + 2 SD

113 - 156 =0 %



96

Mean s.d. Mean + 1 SD = 69-112 = 37%
Mean -1 SD s.d. Mean = 25-68 = 63%
Mean -2 SD s.d Mean — 1 SD = -19-24 = 0%
Mean-2SDs.dMean —-3SD = -63- -18 % 0
Mean — 3 SD kebawah = — 62 kebawah =0%

Selanjutnya nilai tersebut dikelompokkan, maka difgh distribusi sebagai

berikut :
Tabel. XVII
Frekuensi yang Diobservasi dan Frekuensi teoritik
Post Test Kelas Kontrol
Interval nilai setelah Frekuensi yang ] o
_ o _ ] Frekuensi teoritis (f;)
distandarisasi diobservasi(f,)
201 Keatas 0 27 — (100 % —-27) = (
157 - 200 0 0
113 - 156 0 0
69 —112 10 9,99
25 - 68 17 17,01
-19 - 24 0 0
-63 —-18 0 0
-62 kebawah 0 0
Total 27 =N 27

g) Menguiji hipotesis dengan tes “Kai Kuadrat”

Tabel. XVIII



Perhitungan untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat

Interval nilai
setelah (fo) (fy | (Fo-f) | (fo o) (fo £
distandarisasi (fy
201 Keatas 0 0 0 0 0
157 - 200 0 0 0 0
113 - 156 0 0 0 0
69 — 112 10 9,99/ 0,01 0,001 0,00001001
25 — 68 17 17,01 -0,01 | 0,001 0,00000588
-19 —24 0 0 0 0 0
-63 —-18 0 0 0 0 0
-62 kebawah 0 0 0 0 0
Total 27=N| 27 0,00001589 = X

h) Memberikan Interpretasi

Dalam memberikan interpretasi terhadap nilai hakga Kuadrat
tersebut, kita hitung dahulu nilai df atau “derdjabas”
df = (r-1), jumlah lajur (r) yang kita miliki addbuah, maka :
df = 6 - 1 =5. Dengan df sebesar 5 diperolehd&eg kuadrat pada tabel
nilai kai kuadrat sebagai berikut :
Pada taraf signifikansi 5 % = 11,070
Pada taraf signifikansi 1 % = 15, 086

11,070 >0,0000158% 15,086
Ternyata harga kai kuadrat hasil perhitungan jaldhl kecil dari kai

kuadrat yang tertera pada tabel baik 5 % maupun, I¥ngan demikian
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hipotesis nihil diterima. Artinya bahwa fekuensingadiobservasi tidak
menyimpang dari frekuensi teoritik atau dapat dikah bahwa nilai post test
siswa untuk kelas kontrol berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakaddua
kelompok mempunyai varians yang sama atau tidék. kedua kelompok
mempunyai varians yang sama maka kelompok tersgkatakan homogen.
Untuk menguji kesamaan varians tersebut rumus gtieyumakan ialah :

Fritung = -2

hitung = 3 Varian kelas kontrol (sebagai dk pembilang)

Varian kelas eksperimen (sebagai dk penyebut)

1) Uji Homogenitas Data Post Test

Vs

itung F
k

Fy

125,64

Fhirung - 793

F,

hitung = 19,843
2. Hasil Uji Hipotesis

Studi eksperimen yang dilaksanakan dengan tujuatukumenguji
kebenaran/ kepalsuan Hipotesis yang menyatakan e@awgan menggunakan
Metode Tanya Jawab dalam benkdéda Keberuntungarnasil belajar siswa lebih

baik daripada hasil belajar siswa yang diajar dertgapa menggunakan Metode
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Tanya Jawab dalam bentdkoda Keberuntungantelah menetapkan 20 orang
siswa yang diajar menggunakan Metode Tanya Jawddmddentuk Roda
Keberuntungardisebut Variabel X, dan 27 orang siswa yang didg@rgan tanpa
menggunakan Metode Tanya Jawab dalam beRuda Keberuntungadisebut
variabel Y, sebagai sampel penelitian.

Untuk membuktikan apakah ada pengaruh yang sigmfikantara
penerapan Metode Tanya Jawab dalam beRtda Keberuntungaterhadap hasil
belajar siswa dan adakah perbedaan antara kelgereken yang diterapkan
Metode Tanya Jawab dalam bentRkda Keberuntungadengan kelas kontrol
yang tanpa menggunakan Metode Tanya Jawab dalantukbeRoda
Keberuntungandengan didukung oleh adanya kelas kontrol yamtybgsi untuk
mengontrol pembuktian adanya perbedaan hasil betlgagan menggunakan
Model Metode Tanya Jawab dalam benRdda Keberuntungamaka diadakan
perhitungan tes “t” untuk dua sampel kecil yangusaama lain saling
berhubungan.

Berdasarkan skor hasil tes materi “Iman Kepada iafapada penerapan
Metode Tanya Jawab dalam bentdkda Keberuntungaterhadap hasil belajar
siswa yang terdiri dari 27 orang siswa kelas Visdbagai kelas eksperimen dan
27 orang siswa kelas VII-B sebagai kelas kontralng telah diterapkan sebanyak
dua kali pertemuan, yakni pertemuan pertama yaitoses pembelajaran

menyampaikan materi tentang Iman Kepada Malaikatpgatemuan kedua siswa
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menjawab soal tes sebanyak 20 soal pilihan garetangga diperoleh data hasil
belajar siswa yakni sebagai berikut :

Tabel. XIX

Hasil Post Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Skor Siswa Kelas Eksperimen ya Skor Siswa Kelas Kontrol yang tan
Diajarkan Metode Tanya Jawab dalam Diterapkan Metode Tanya Jawab dalam
bentukRoda KeberuntungafX) bentukRoda Keberuntungafy)
90 60
95 75
90 95
90 60
80 60
100 60
100 65
85 60
95 70
80 85
85 60
85 65
80 60
60 60
70 80
100 60
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75 90
70 100
75 60
100 75
95 70
65 65
90 60
80 65
85 65
65 80
85 65
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Permasalahan pertama dapat diajukan Hipotesisnaliier(H,) dan

Hipotesis Nihilnya (H), sebagai berikut:

H. : Ada perbedaan yang signifikan pada hasil belajswa pada mata

Ho

pelajaran PAI antara kelas eksperimen yang ditaraglengan Metode
Tanya Jawab dengd®oda Keberutungadan kelas kontrol yang tidak
diterapkan dengan Metode Tanya Jawab deRgata Keberutungan

: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan geakal belajar siswa pada
mata pelajaran PAIl antara kelas eksperimen yaregagikan dengan
Metode Tanya Jawab deng&oda Keberutungaman kelas kontrol
yang tidak diterapkan dengan Metode Tanya JawalgasheRoda
Keberutungan

Langkah berikutnya, melakukan perhitungan untuk pergieh Mean dan

Standar Deviasi (SD) dengan bantuan tabel perhatudgbawah ini :

Tabel. XX
Perhitungan untuk memperoleh Mean dan SD dari Datgyang Tertera pada
Tabel
Skoi Post Tes Hasil Belajar Sisw D= D**
e Kelas Eksperimen(® Kelas Kontrol (Y] (X-=-Y) (X-Y)?
1. 90 60 + 3C 90C
2. 95 75 +2C 40C
3. 90 95 -5 25
4, 90 60 + 3C 90C
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5. 80 60 +2C 40C
6. 100 60 +4C 160(
7. 100 65 +3E 90C
8. 85 60 +2E 628
9. 95 70 +2E 628
10. 80 85 -5 25
11. 85 60 +2& 628
12, 85 65 +2C 40C
13. 80 60 +2C 40C
14, 60 60 0 0
15, 70 80 -10 10C
16. 100 60 -4C 160(
17. 75 90 -15 22t
18. 70 100 -30 90C
19. 75 60 +1& 22t
20. 100 75 +2E 628
21, 95 70 +2E 62¢
22, 65 65 0 0
23, 90 60 +3C 90C
24, 80 65 +1E 22t
25, 85 65 +2C 40C
26. 65 80 -15 22t




104

27, 85 65 +2C 40C

27=N B B 320= D 1427t=3D*

Dari penjabaran tabel diatas telah diperol& = 230 danX D?=12150;
adapun N = 27. Dengan diperol#hD danX D?itu, maka dapat kita ketahui

besarnya Deviasi Standar Perbedaan Skor antarabéhrX dan Variabel Y

(dalam hal ini SIR):

PCa—
SD= |2 —(£2)2

\ N N

[{az7c 320 -
SDo :*J 14275 (atujg

27 27

[
=N|'525,?n1 - (11,852)

[
=N|'552,?n4 ~ 140,469

—

= /388,235
= 19,704
Dengan diperoleh Sb sebesar 19,43 itu, lebih lanjut dapat kita

perhitungkanStandar Errordari Mean Perbedaan Skor antara Variavel X dan

Variabel Y :
SBvp = “Ip_
VE-1
SE\/ID — 15,702

W27-1
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_ 15,704

—

+ 26

_ 19,704
5,0950

= 3,864

Langkah berikutnya adalah mencari haggtah menggunakan rumus:

Mp
SEmp

ty

3=;D , sedangkan Sip = 3,864 jadi:

7

Mp telah kita ketahui yaitu

_ 11,852
0 7 3884

t, = 3,067

Langkah berikutnya, kita berikan interpretasi teidmt, dengan terlebih

dahulu memperhitungkan df atau db-nya: df atau b= 27-1= 26. Dengan df

sebesar 26 kita berkonsultasi pada Tabel Nilaib#ik pada taraf signifikansi 5%

maupun pada taraf signifikansi 1%.

Ternyata dengan df sebesar 26 itu diperoleh hargk katau tabel pada

traber Signifikansi 5% sebesar 2.06; sedangkan pada tagaifikansi 1% gtpel

diperoleh sebesar 2.78.

Dengan membandingkan besarnya “t” yang kita perdé&am perhitungan

(to = 3,067) dan besarnya “t” yang tercantum pada Thbal t ( t.is 50,=2.06 Dan

tits 190 = 2.78) maka dapat kita ketahui bahwadalah lebih besar daripadg t

yaitu:

2,06 < 3,067 > 2.78
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Karena § telah kita peroleh sebesar 3,067 ; sedangkan2t06 dan 2.78
maka ¢ adalahlebih besardaripada t baik pada taraf signifikansi 5% maupun
pada taraf signifikansi 1%. Dengan demikian, HipmsteNihil yang diajukan di
depan ditolak, ini berarti dapat dikatakan bahwa pdrbedaan yang signifikan
antara skor hasil kelas eksperimen dengan skors Ketatrol. Perbedaan ini
mengatakan bahwa adanya perbedaan hasil belajay gajarkan dengan
menggunakan Metode Tanya Jawab dalam beRtda Keberuntungardi kelas

VII -A di SMP Seri Tanjung.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuka®MP Seri Tanjung
dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Dalam penerapan Metode Tanya Jawab dalam bétada Keberuntungan
pada materi Iman Kepada Malaikat di SMP Seri Tagjberjalan dengan
lancar, peneliti menjelaskan materi dengan caraggamkan Metode Tanya
Jawab dalam bentuRoda Keberuntungarsehingga siswa aktif dalam proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran siswa tsaegang dan sangat
bersemangat mengikuti pembelajaran, siswa jugadkaggng bertanya dan
peneliti pun memberikan beberapa pertanyaan kepitiaa sehingga pada
saat peneliti memberikapost-testsiswa mampu menjawab soal dengan
mudabh.

2. Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan enetchmah, hanya
beberapa siswa yang aktif dan memperhatikan. Halikarenakan metode
ceramah selalu digunakan sehingga siswa bosan wtamgk menarik minat
belajar siswa sehingga banyak siswa yang kurangamnami materi dan
dalam mengisi soglost-testmasih ada beberapa siswa yang kesulitan dalam
menjawab soal tersebut.

3. Dengan gtelah kita peroleh sebesar 3,067 ; sedangka.06 dan 2.78 maka

t, adalahlebih besardaripada;tbaik pada taraf signifikansi 5% maupun pada
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taraf signifikansi 1%. Dengan demikian, HipotesiiNyang diajukan di
depan ditolak, ini berarti dapat dikatakan bahwa gmkrbedaan yang
signifikan antara skor hasil kelas eksperimen denggor kelas kontrol.
Perbedaan ini mengatakan bahwa adanya perbedadn be&gar yang
digjarkan dengan menggunakan Metode Tanya JawabmdaéntukRoda
Keberuntungandi kelas VII -A di SMP Seri Tanjung.
B. SARAN

Setelah peneliti mengadakan penelitian tentangrBpae Metode Tanya

Jawab dalam bentuRoda Keberuntungartehadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran PAI materi Iman Kepada Malaikat kelas ®illISMP Seri Tanjung,

maka ada beberapa saran yang akan peneliti sampaika :

1. Bagi guru, guru hendaknya dapat menggunakan stratag metode yang
tepat dan berbeda-beda dalam proses pembelaj@tsingga dapat menarik
minat belajar siswa dan meningkatkan hasil bekigava.

2. Bagi siswa, siswa diharapkan dapat lebih disipidgsaat guru menjelaskan
materi dan sebelum membahas materi ada baiknyaa dihajar terlebih
dahulu materi yang akan dipelajari.

3. Bagi sekolah, dengan adanya metode pembelajarag panvariasi ini
diharapkan nantinya dapat memotivasi guru dalamyaipaeningkatkan
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

4. Bagi peneliti, yang ingin mencoba kembali menaliéngan menggunakan

metode pembelajaran ini hendaknya meninjau ulangnbké dan
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memodifikasi langkah-langkah yang sudah dilakukehirggga metode ini

bisa berhasil diterapkan pada sekolah yang ingeditili



